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Skripsi ini adalah penelitian tentang Upaya Pemberdayaan Pemulung Sampah
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk upaya
pemberdayaan yang dilakukan terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang  Kecamatan  Bajeng  Kabupaten  Gowa dan untuk
mengetahui tantangan dan kendala yang dihadapi pemulung sampah dalam upaya
pemberdayaan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
metode pendekatan sosiologi dan komunikasi. Sumber data yaitu, sumber data
primer, dan sekunder. Pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data yaitu, reduksi
data, penyajian data, teknik analisis perbandingan, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini berisi tentang bentuk upaya pemberdayaan yang dilakukan
terhadap pemulung sampah serta kendala yang dihadapi pemulung sampah dalam
upaya pemberdayaan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu diharapkan dukungan dari pemerintah
khusunya Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa agar bisa memberikan bantuan dan
bekerja sama untuk mengatasi keluhan pemulung sampah dengan cara menyediakan
alat pelindung kerja dan alat yang bisa digunakan untuk mendaur ulang sampah agar
menghasilkan sampah yang lebih berkualitas dan memberikan modal usaha melalui
Kredit Usaha Bersama (KUBE). Kepada pihak LKSA Wahyu Mandiri agar





Pembangunan adalah suatu usaha atau rangkaian usaha yang dilakukan secara
sistematis, berencana dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, Negara, dan
pemerintah menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa. Namun pada
kenyataannya, program pembangunan Pemerintah berakhir membawa dampak yang
kurang menggembirakan bahkan sudah tidak berfungsi atau manfaatnya kurang
dirasakan oleh masyarakat.
Kegagalan program pembangunan bidang kesejahteraan sosial berdampak
terhadap munculnya ketimpangan dimasyarakat yang pada gilirannya melahirkan
permasalahan sosial berupa kemiskinan yang saling berkaitan dengan lapangan kerja
yang tersedia. Kemiskinan merupakan fenomena sosial yang usianya sama tua dengan
kehadiran manusia di muka bumi ini, kemiskinan sebagai salah satu penyebab
terjadinya masalah sosial yang menimpa masyarakat yang sebelumnya sudah berada
dalam kondisi tidak berdaya.1
Masalah kemiskinan senantiasa relevan untuk dikaji terus menerus karena
telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-tengah kita saat ini, selain itu
1 Wahyuni, Penanggulangan Kemiskinan: Tinjauan Sosiologi terhadap Dampak
Pembangunan (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.1.
2gejalanya semakin meningkat. 2 Kemiskinan juga tidak dapat diselesaikan hanya
secara sepihak dengan berbagai kebijaksanaan pembangunan, akan tetapi menjadi
tanggungjawab bersama bagi semua pelaku pembangunan masyarakat itu sendiri
karena masalah kemiskinan di Indonesia bukanlah masalah individu. Ironisnya
kemiskinan merupakan salah satu kendala yang harus dihadapi
pada setiap era dan perkembangan peradaban manusia. Komitmen pemerintah
dan segenap pelaku pembangunan untuk mengentaskan permasalahan kemiskinan
melalui berbagai program seperti Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan Program
Keluarga Harapan (PKH) menjadi harapan masyarakat.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik (BPS),
menunjukkan bahwa penduduk miskin di Indonesia pada bulan September Tahun
2016 mencapai 27,8 juta jiwa. 3
Kemiskinan dengan berbagai variannya seperti hampir miskin, miskin, dan
miskin sekali telah menjadi objek penelitian dari berbagai kalangan yang mempunyai
keberpihakan terhadap mereka yang berada di bawah garis kemiskinan.
Di Indonesia, orang miskin mempunyai motivasi untuk mengubah hidupnya
namun, orang miskin tersebut tidak mempunyai fasilitas yang memadai, sehingga
kemiskinan di Indonesia semakin bertambah baik di wilayah pedesaan maupun
2 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 131.
3 Kemiskinan Musuh Kita (Kantor Berita Kemanusian), Kemiskinan di Indonesia, Edisi 71
(Januari-Februari 2017), h.7
3perkotaan, karena kurangnya  lapangan pekerjaan, tidak memiliki keterampilan, atau
kemampuan yang memadai.4
Salah satu konsep yang digunakan untuk mengentaskan masalah kemiskinan
yaitu pemberdayaan. Pemberdayaan mengupayakan untuk mendorong masyarakat
agar mampu menggali potensi yang ada, sehingga masyarakat mampu mengontrol
kehidupan mereka sendiri serta mampu berusaha untuk membentuk masa depan
sesuai dengan keinginan mereka. 5 Upaya pemberdayaan adalah proses untuk
memampukan dan memandirikan masyarakat, dengan adanya upaya pemberdayaan
ini maka masyarakat akan memiliki pemahaman serta mampu mengendalikan kondisi
sosial ekonomi mereka.
Pemberdayaan sangat penting karena banyak potensi masyarakat yang tidak
terdayagunakan, dengan upaya pemberdayaan dapat meningkatkan rasa percaya diri,
selain itu upaya pemberdayaan juga dapat meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dalam upaya pembangunan masyarakat.
Salah satu komponen masyarakat yang membutuhkan perhatian dan
penanganan secara komprhensif adalah mereka yang berada di bawah garis
kemiskinan termasuk orang-orang yang berprofesi sebagai pemulung sampah.
4 Jalaluddin Rahmat, Rekayasa Sosial Reformasi atau Manusia Besar (Bandung: PT Rosda,
2000), h.1.
5 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h.
131.
4Pada umumnya para pemulung sampah ini termasuk kelompok masyarakat
marginal karena kondisinya yang terkesan kumuh, sehingga status sosial pemulung
sampah tersebut cenderung dipandang rendah oleh sebahagian orang. Padahal dengan
adanya aktivitas kerja pemulung sampah tersebut memberikan sumbangsih yang
berharga dalam bidang kebersihan lingkungan. Akan tetapi, sebagian besar pemulung
sampah tidak menyadari bahwa mereka turut serta dalam mengatasi soal sampah,
menurutnya mereka hanya semata-mata bekerja untuk memperoleh pendapatan dalam
memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka.6
Pandangan terhadap pemulung sampah dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang, bila memandang pemulung sampah dari sisi kacamata positif akan terlihat
manfaat besar yang diraih dari kegiatan memulung.
Peningkatan populasi pemulung sampah dapat terlihat dibeberapa wilayah
perkotaan, baik di Tempat Pembuangan Sementara (TPS), jalan raya, rumah makan,
pasar tradisional, maupun Tempat Pembuangan Akhir (TPA) seperti Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Jumlah pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang ada sampai sekarang
adalah sebanyak 61 orang, laki-laki 20 orang dan perempuan 41 orang.7 Barang-
6Dg Ngintang (44 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA), Desa Pabbentengang, 14 Juni 2016.
7 Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 14 Juni 2016.
5barang yang mereka cari seperti sisa makanan, botol plastik, seng, kardus bekas, dan
kertas bekas.
Masalah yang dihadapi para pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sangatlah beragam
diantaranya, barang-barang yang harganya lebih tinggi yaitu Rp 1.500 per kilo sangat
sulit untuk mereka dapatkan seperti kardus bekas dan kertas bekas dibandingkan
dengan botol plastik, dan seng yang harganya lebih murah yaitu Rp. 1. 300 per
kilo. 8 Selain itu, mereka juga terancam oleh berbagai macam penyakit yang
diakibatkan oleh kuman dari sampah-sampah tersebut.
Barang hasil memulung tersebut dijual kepada pembeli yang datang ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Pendapatan mereka pun tidak seberapa, sekitar Rp. 5.000 hingga
Rp. 50.000 per hari bahkan tidak ada sama sekali.9
Aspek kesejahteraan sosial, kondisi kehidupan sehari-hari para pemulung
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa sangat memprihatinkan. Pola kehidupan mereka cenderung
kumuh dan mengelompok pada kantong-kantong kemiskinan mereka banyak
beraktivitas di tempat-tempat yang beresiko tinggi karena, mereka memiliki tingkat
8 B. Dg Nurung (72 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 21 Juli 2016.
9Salassari Dg Sanga (41 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 21 juli 2016.
6pendidikan yang rendah dan keterampilan (skill) yang kurang memadai. Selain itu
kondisi rumah mereka sebagian besar merupakan rumah tidak layak huni.
Akan tetapi sebagian masyarakat telah disibukkan oleh kepentingan pribadi
dan golongannya. Keberpihakan terhadap kaum marginal telah dieksploitasi menjadi
objek pembangunan. Kekuatan mereka telah dibelenggu oleh program-program
pembangunan yang ternyata mematikan inisiatif dan memecahbelah tali
persaudaraan. Pemulung sampah juga merupakan tanggungjawab Negara. Negara
berkewajiban atas kesejahteraan para pemulung sampah.
Sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 34 ayat 2 Undang-Undang Dasar
1945 menyebutkan bahwa “Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh
Negara” serta Pasal 27 ayat 2 yang menyatakan bahwa “Setiap warga Negara berhak
atas penghidupan yang layak”.10
Sekarang yang terlihat adalah Negara bahkan pemerintah setempat mulai
lepas tangan terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentegang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang sangat membutuhkan
adanya program upaya pemberdayaan secara terpadu, bertahap, dan berkelanjutan.
agar mereka dapat meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-harinya, dan agar mereka mampu mengembangkan potensi yang mereka
miliki karena, sebagian para pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, menyimpan
10 Suhartini, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi
Aksara, 2005), h. 7.
7potensi untuk bisa bersaing dengan kelompok masyarakat yang lain akan tetapi
mereka tidak mampu menyalurkan potensi tersebut .
Oleh karena itu, melalui tulisan ini penulis mencoba mengangkat pokok
permasalahan tentang bagaimana upaya pemberdayaan yang dilakukan terhadap
pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian tentang ruang lingkup yang
akan diteliti.  Oleh karena itu, fokus penelitian pada penelitian ini yaitu mengenai
upaya pemberdayaan terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan agar
lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam makna topik
skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang
dianggap perlu.
a. Upaya Pemberdayaan.
Upaya Pemberdayaan yang dimaksud adalah suatu bentuk upaya
pemberdayaan yang dilakukan baik dari Instansi (Dinas Kebersihan
Kabupaten Gowa), Lembaga Sosial Masyarakat (LSM), Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Mandiri, pembeli barang-barang
8bekas, maupun pemulung sampah itu sendiri sebagai agen terpenting dalam
mempengaruhi suatu perubahan. Akan tetapi, sebahagian dari upaya
pemberdayaan tersebut tidak termasuk program upaya pemberdayaan yang
dilakukan secara terpadu, bertahap, dan berkelanjutan.
b. Pemulung Sampah.
Pemulung sampah yang dimaksud adalah warga sekitar Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yang bekerja memulung
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk upaya pemberdayaan yang dilakukan terhadap pemulung
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
2. Kendala apa yang dihadapi pemulung sampah dalam upaya pemberdayaan di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa?
D. Kajian Pustaka
Sebatas pengetahuan penulis pembahasan mengenai upaya pemberdayaan
pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa belum pernah dibahas sebagai karya ilmiah
secara mendalam, khususnya pada Jurusan Kesejahteraan Sosial.
Untuk menghindari terjadinya kesamaan, maka penulis menelusuri penelitian
yang terdahulu yaitu:
91. Suhendri, “Kehidupan Pemulung di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Siantan Hilir Kecamatan Pontianak Utara”, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Jurusan Ilmu Sosiatri Universitas Tanjung Pura Tahun 2015.
Metode penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian ini membahas tentang pendapatan rata-rata
pemulung sampah yaitu sekitar 500-600 ribu rupiah perbulan atau
perharinya sekitar 20-30 ribu rupiah, sehingga pemulung sampah yang
bekerja di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Siantan Hilir Kecamatan
Pontianak Utara, tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya sehari-hari. 11 Perbedaannya dengan penelitian terdahulu
yaitu, penelitian terdahulu hanya membahas tentang kehidupan pemulung
sampah, sedangkan skripsi ini membahas tentang bentuk upaya
pemberdayaan terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
2. Slamet Pujiono, “Pemberdayaan Masyarakat Pemulung di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA)  Pakusari Kabupaten Jember”, Program studi
Pendidikan Luar Sekolah Jurusan Ilmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Jember. Metode penelitian ini menggunakan
jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini
membahas tentang  upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Pakusari Kabupaten Jember berupa pembuatan
pupuk kompos sangat membantu dalam peningkatan pendapatan bagi para
pemulung sampah. 12 Perbedaannya dengan penelitian terdahulu yaitu,
penelitian terdahulu fokus membahas tentang upaya pemberdayaan yang
dilakukan oleh Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Pakusari Kabupaten
Jember berupa pembuatan pupuk kompos, sedangkan skripsi ini
membahas tentang bentuk upaya pemberdayaan terhadap pemulung
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
3. Khoiruddin, “Proses Pemberdayaan Komunitas Pemulung dalam
Menggunakan Alat Pelindung Kerja”, Universitas Indonesia. Metode
penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Hasil penelitian ini membahas tentang proses pemberdayaan bagi para
pemulung sampah khususnya perubahan perilaku untuk mau
11 Suhendri, “Kehidupan Pemulung di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Siantan Hilir
Kecamatan Pontianak Utara”, Skripsi, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Jurusan Ilmu Sosiatri
Universitas Tanjumg Pura, 2015), h. 2.
12 Slamet Pujiono, “Pemberdayaan Masyarakat Pemulung di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA)  Pakusari Kabupaten Jember”, (Program studi Pendidikan Luar Sekolah Jurusan Ilmu
Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember), h. vii-viii.
10
menggunakan alat pelindung kerja, karena banyaknya korban akibat para
pemulung sampah tidak bisa membedakan mana sampah yang aman dan
mana sampah yang berbahaya. 13 Perbedaannya dengan penelitian
terdahulu yaitu, penelitian terdahulu fokus membahas tentang proses
pemberdayaan komunitas pemulung dalam menggunakan alat pelindung
kerja, sedangkan skripsi ini membahas tentang bentuk upaya
pemberdayaan terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
Adapun buku atau referensi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Buku karya Edi Suharto yang berjudul “Membangun Masyarakat
Memberdayakan Rakyat”. Dalam buku ini membahas tentang konsep
pemberdayaan, kelompok lemah atau ketidakberdayaan dan indikator
keberdayaan.
2. Buku karya Onny S. Prjono dan A.M.W. Pranarka yang berjudul
“Pemberdayaan Konsep, Kebijakan dan Implementasi”. Dalam buku ini
membahas tentang pemberdayaan masyarakat memang menjadi semakin
relevan seiring dengan terjadinya transformasi sosial yang tidak hanya bersifat
lokal, tetapi juga bersifat regional, dan global.
3. Buku karya dr. Aprilia Theresia, NTP, M.Si, Krisna S. Andhini, S.Pd., M.Si
yang berjudul “Pembangunan Berbasis Masyarakat”. Dalam buku ini
membahas tentang model pembangunan alternatif yang memadukan antara
pertumbuhan dan pemerataan
13 Khoiruddin, “Proses Pemberdayaan Komunitas Pemulung dalam Menggunakan Alat
Pelindung Kerja”, Skripsi, (Universitas Indonesia).
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4. Buku karya Rr. Suhartini yang berjudul “Model-Model Pemberdayaan
Masyarakat”. Dalam buku ini membahas tentang model-model pemberdayaan
masyarakat miskin.
5. Buku karya Mubyarto yang berjudul “Keswadayaan Masayarakat Desa
Tertinggal”. Dalam buku ini membahas tentang prospek pengentasan
kemiskinan dan berbagai kendalanya.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam rumusan masalah
dihalaman sebelumnya, dapat dikemukakan sebagai berikut:
a) Untuk mengetahui bentuk upaya pemberdayaan yang dilakukan terhadap
pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
b) Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pemulung sampah dalam upaya
pemberdayaan di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian dalam skripsi ini yang diperoleh dari rencana
pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut:
12
a. Kegunaan Teoretis
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman di lapangan, juga dapat
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dimasa yang akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran tentang upaya pemberdayaan
pemulung sampah.
3) Sebagai bahan referensi dan informasi bagi penulis lain yang berminat
mengkaji tentang upaya pemberdayaan pemulung sampah.
4) Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan yang berguna bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya Ilmu Kesejahteraan Sosial
dan dapat menjadi sumbangan bagi yang berminat, serta mempunyai
perhatian dalam upaya pemberdayaan pemulung sampah.
b. Kegunaan Praktis
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
informasi masyarakat tentang upaya pemberdayaan pemulung sampah.
2) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana bagi




A. Konsep Dasar Pemberdayaan
1. Definisi dan Indikator Pemberdayaan
a. Definisi Pemberdayaan
Secara konseptual pemberdayaan (Empowerment) berasal dari kata “power”
(kekuasaan atau keberdayaan) karena, ide utama pemberdayaan adalah bersentuhan
dengan kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan kemampuan untuk
membuat orang lain melakukan sesuatu sebagaimana yang diinginkan bagi
penguasa.1 Pemberdayaan menunjuk pada kemampuan orang khususnya kelompok
rentan dan lemah secara struktural seperti orang miskin, pengangguran, dan
kelompok lemah sacara khusus seperti, manula, anak, dan remaja penyandang cacat.2
Sehingga mereka memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
dasarnya dan mereka memiliki kebebasan dalam arti bukan hanya bebas
menggunakan pendapat, termasuk juga bebas dari kebodohan, kelaparan, dan
kesakitan serta mampu menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan
mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang dan jasa yang
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT  Refika Aditama, 2009), h. 57.
2 Abu Huraerah, Pengorganisasian & Pengembangan Masyarakat (Model & Strategi
Pembangunan Berbasis Kerakyatan (Bandung: Humaniora, 2008), h. 94.
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mereka perlukan. Berpartisipasi dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.3
Pengertian umum pemberdayaan (Empowerment) dapat diartikan sebagai suatu
proses sosial multidimensil yang bertujuan untuk membantu individu atau kelompok
agar dapat memperoleh kendali bagi kehidupan mereka sendiri. Pemberdayaan
merupakan proses meningkatkan kekuatan pribadi sehingga individu-
individu, keluarga-keluarga, dan komunitas-komunitas dapat mengambil tindakan
untuk memperbaiki situasi-situasi mereka.4
Teori-teori pemberdayaan secara tegas memusatkan pada hambatan-hambatan
struktural yang menghalangi orang untuk menjangkau sumber-sumber yang perlu
untuk kesehatan dan kesejahteraan. Hambatan-hambatan ini meliputi distribusi
kekayaan dan kekuatan yang timpang ataupun akibat-akibat dari ketidakberdayaan
yang lama pada individu-individu dan kelompok-kelompok yang tertekan dan
dimarginalkan.
Teori-teori pemberdayaan tidak hanya berkepentingan dengan proses
pemberdayaan, tetapi juga dengan hasil-hasil yang memberikan akses yang lebih
besar pada sumber-sumber dan kekuatan bagi individu-individu dan kelompok-
kelompok marginal.5
Ketidakberdayaan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ketiadaan jaminan
ekonomi, ketiadaan pengalaman dalam arena politik, ketiadaan akses terhadap
informasi, ketiadaan dukungan finansial, ketiadaan pelatihan, dan adanya ketegangan
fisik maupun emosional.
Beberapa para ahli mendefinisikan pemberdayaan berdasarkan tujuan, proses,
dan cara pemberdayaan.
3 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT  Refika Aditama), h. 58.
4Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 67.
5Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, h. 68.
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Menurut Parson pemberdayaan adalah sebuah proses dimana orang menjadi
kuat untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi terhadap
kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.
Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan, pengetahuan,
dan kekuasaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang
lain yang menjadi perhatiannya.6
Menurut Robbins, Chatterjee, dan Canda pemberdayaan menunjukkan proses
dengan itu individu-individu dan kelompok-kelompok memperoleh kekuatan, akses
pada sumber-sumber dan kontrol atas kehidupan mereka sendiri. Dalam melakukan
itu, mereka memperoleh kemampuan untuk mencapai aspirasi-aspirasi dan tujuan-
tujuan pribadi dan kolektif mereka yang tertinggi. 7
“Menurut Swiff dan Levin pemberdayaan menunujuk pada pengalokasian
kembali kekuasaan melalui pengubahan struktur sosial.”8
Menurut Rappaport, pemberdayaan adalah suatu cara dimana rakyat, organisasi,
dan komunitas diarahkan agar mampu menguasai atau berkuasa atas kehidupannya. 9
Menurut Ife pemberdayaan mengacu pada kata Empowerment yang berarti
memberi daya, memberi power “kuasa” kepada pihak yang kurang berdaya yang
bertujuan untuk meningkatkan kekuasaan orang-orang lemah dan kurang beruntung.10
Menurut Ife, pemberdayaan memuat dua pengertian kunci yaitu kekuasaan
dan kelompok lemah. Kekuasaan diartikan bukan hanya terbatas pada kekuasaan
politik tetapi kekuasaan secara luas atas pilihan-pilihan personal dan kesempatan
gaya hidup, tempat tinggal, dan pekerjaan.11
Dengan demikian pemberdayaan adalah proses dan tujuan, sebagai proses
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat termasuk individu-individu yang
6 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT  Refika Aditama, 2009), h. 59.
7Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2012), h. 68
8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, h. 59.
9 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, h. 59.
10 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, h. 61.
11 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial.h. 59.
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mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan maka pemberdayaan menunjuk
kepada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial yaitu
masyarakat yang berdaya yang memiliki kekuasaan atau pengetahuan dan
kemampuan dalam menjalani hidupnya dan mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial.12
Pemberdayaan masyarakat menurut Kartasasmita adalah salah satu pendekatan
dalam proses peningkatan kesejahteraan masyarakat. Menurut Kartasamita
memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk memperkuat unsur-unsur
keberdayaan  itu untuk meningkatkan harkat martabat masyarakat  yang berada dalam
kondisi tidak mampu dengan mengandalkan kekuatannya sendiri sehingga dapat
keluar dari perangkat kemiskinan dan keterbelakangan sebagai proses memampukan
atau memandirikan masyarakat.13
“Pemberdayaan menurut S. Kusuma adalah proses untuk mengembangkan
potensi masyarakat.14”
Tujuan utama pemberdayaan memperkuat kekuasaan masyarakat, khususnya
kelompok lemah yang memiliki ketidakberdayaan, baik karena kondisi internal,
maupun karena kondisi eksternal. Beberapa kelompok yang dapat dikategorikan
sebagai kelompok lemah atau tidak berdaya meliputi:
a. Kelompok lemah secara struktural, baik lemah secara kelas, gender, maupun
etnis.
b. Kelompok lemah khusus, seperti manula, anak-anak, remaja, penyandang
cacat, gay, lesbian, dan masyarakat terasing.
c. Kelompok lemah secara personal, yakni mereka yang mengalami masalah
pribadi atau keluarga.15
12Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan (Alauddin University Press, 2014),
h.131.
13Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan, h.128.
14Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan, h.129.
15 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 60.
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Definisi yang dikemukakan oleh para pakar sangat beragam dan kontekstual
akan tetapi dari berbagai definisi tersebut dapat ditarik suatu benang merah bahwa
pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk memampukan atau
memandirikan masyarakat. Dengan kata lain adalah bagaimana menolong masyarakat
agar mampu menolong dirinya sendiri (To Help People To Help Themselves).
Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan
kondisi diri sendiri.
Allah berfirman dalam QS Az-Zukhruf/43: 32.
                                            
                  
Terjemahnya:
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan
kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebahagian yang lain
beberapa derajat, agar sebahagian mereka dapat mempergunakan sebahagian
yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka
kumpulkan.16
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa perbedaan taraf hidup manusia
adalah sebuah rahmat sekaligus pengingat bagi kelompok manusia yang lebih
berdaya untuk saling membantu dengan kelompok yang kurang mampu. Pemahaman
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Yayasan Penyelenggara
Penterjemahan Penafsiran Al Qur’an, 1971), h. 798.
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seperti inilah yang harus ditanamkan dikalangan umat Islam, sikap
simpati dan empati terhadap sesama harus dipupuk sejak awal.
Sesuai dengan Hadits Riwayat Al-Bukhari yang berbunyi:
Artinya:
“Tangan yang di atas lebih baik dari tangan yang di bawah”17
b. Indikator Pemberdayaan
a. Kebebasan mobilitas: Kemampuan individu untuk pergi ke luar rumah atau
wilayah tempat tinggalnya seperti ke pasar, fasilitas medis, tempat ibadah.
Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika individu mampu pergi sendirian.
b. Kemampuan membeli komoditas kecil: Kemampuan individu untuk
membeli barang-barang kebutuhan keluarga dan kebutuhan untuk dirinya
sendiri. Individu dianggap mampu melakukan kegiatan ini terutama jika ia
dapat membuat keputusan sendiri.18
2.Dimensi dan Prinsip Pemberdayaan
a.Dimensi Pemberdayaan
Parson mengajukan tiga dimensi pemberdayaan merujuk pada :
a. Sebuah proses pembangunan yang bermula dari pertumbuhan individual
yang kemudian berkembang menjadi perubahan sosial yang lebih besar.
b. Sebuah keadaan psikologis yang ditandai oleh rasa percaya diri, berguna,
dan mampu mengendalikan diri dan orang lain.
17Http://repository.umy.ac.id/di akses tanggal 30 Maret 2017 Pukul 07.00
18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 64.
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c. Pembebasan yang dihasilkan dari sebuah gerakan sosial, yang dimulai dari
pendidikan dan politik orang-orang lemah dan kemudian melibatkan upaya
kolektif dari orang-orang lemah tersebut untuk memperoleh kekuasaan dan
mengubah struktur yang masih menekan.19
b. Prinsip Pemberdayaan
a. Dilakukan dengan kelompok-kelompok kecil
b. Pemberian tanggungjawab kepada kelompok tersebut
c. Kepemimpinan kelompok dilakukan oleh anggota kelompok
d. Pendidik berperan sebagai fasilitator
e. Poses pembelajaran dilakukan secara demokratis
f. Kesatuan pemahaman antara kelompok dengan pendidik tentang
upaya mencapai tujuan
g. Peningkatan status sosial, ekonomi dan kemampuan politik mereka
dalam masyarakat
h. Dampak bagi kemajuan diri dan masyarakat yang mencakup
pembelajaran orang lain dan partisispasinya dalam pembangunan
masyarakatnya.20
Adapun prinsip pemberdayaan menurut perspektif pekerjaan sosial sebagai
berikut:
1) Pemberdayaan adalah proses kolaboratif karenanya pekerja sosial dan
masyarakat harus bekerja sebagai partner
2) Proses pemberdayaan menempatkan masyarakat sebagai aktor atau subyek
yang kompeten yang mampu menjangkau sumber-sumber dan kesempatan-
kesempatan
3) Masyarakat harus melihat diri mereka sendiri sebagai agen penting yang
dapat mempengaruhi perubahan
4) Kompetensi diperoleh atau dipertajam melalui pengalaman hidup,
khususnya pengalaman yang memberikan perasaan mampu pada
masyarakat
5) Solusi-solusi yang berasal dari situasi khusus yang harus beragam dan
menghargai keberagaman yang berasal dari faktor-faktor yang berada pada
situasi masalah tersebut
6) Jaringan-jaringan sosial informal merupakan sumber dukungan yang
pentingbagi penurungan ketegangan dan meningkatkan kompetensi serta
kemampuan mengendalikan seseorang
7) Masyarakat harus berpartisipasi dalam pemberdayaan mereka sendiri,
tujuan cara dan hasil harus dirumuskan oleh mereka sendiri
19Risma Handayani, Pembangunan Masyarakat Pedesaan (Alauddin University Press, 2014),
h.133.
20 Wahyuni, Penanggulangan Kemiskinan: Tinjauan Sosiologi terhadap Dampak
Pembangunan (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.120.
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8) Tingkat kesadaran merupakan kunci dalam pemberdayaan karena
pengetahuan dapat memobilisasi tindakan bagi perubahan
9) Pemberdayaan melibatkan akses terhadap sumber-sumber dan kemampuan
untuk menggunakan sumber-sumber tersebut secara efektif
10) Proses pemberdayaan bersifat dinamis, sinergis, berubah terus, evolutif,
permasalahan selalu memiliki beragam solusi
11) Pemberdayaan dicapai melalui struktur-struktur personal dan pembangunan
ekonomi secara paralel.21
3.Strategi dan Pendekatan Pemberdayaan
a. Strategi Pemberdayaan
Dalam beberapa situasi strategi pemberdayaan dapat saja dilakukan secara
individual meskipun pada gilirannya strategi ini pun tetap berkaitan dengan
kolektivitas. Dalam arti mengkaitkan klien dengan sumber atau sistem lain di luar
dirinya. Dalam konteks pekerjaan sosial pemberdayaan dapat dilakukan dengan
melalui tiga aras atau matra pemberdayaan, mikro, mezzo,dan makro.
a. Aras Mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara individu melalui
bimbingan konseling. Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih
klien dalam menjalankan tugas-tugas kehidupannya. Model ini sering disebut
sebagai pendekatan yang berpusat pada tugas.
b. Aras Mezzo. Pemberdayaan dilakukan pada sekelompok klien. Pemberdayaan
dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi.
Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok biasanya digunakan sebagai
strategi dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuandan sikap-sikap klien
agar memiliki kemampuan memecahkan masalah yang dihadapi.
c. Aras Makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai strategi sistem besar karena
sasaran perubahan diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas.22
21 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung:PT Refika Aditama, 2009), h. 68-
69.
22 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial &Pekerjaan Sosial, h. 66
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Manajemen strategi berupaya untuk memberdayakan masyarakat dalam upaya
memberdayakan masyarakat, Suzanne Kindervatter mengemukakan empat strategi
yang ditempuh dalam rangka proses pemberdayaan yaitu:
1) Need Oriented, pendekatan yang berorientasi pada kebutuhan.
2) Endogenous, pendekatan yang berorientasi pada kondisi dan kenyataan yang
ada dimasyarakat.
3) Ecologicall sound, pendekatan yang tidak mengabaikan aspek lingkungan.
4) Based on structural transformation, pendekatan yang berorientasi pada
perubahan struktur dan sistem.23
Kartasasmita mengemukakan strategi untuk memberdayakan masyarakat
dapat ditempuh melalui tiga cara sebagai berikut:
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat
untuk berkembang. Kondisi ini didasarkan asumsi bahwa setiap individu dan
masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat dari
kemandirian dan keberdayaan tiap individu perlu diberdayakan. Proses
pemberdayaan rakyat berakar kuat pada proses kemandirian tiap individu
yang kemudian meluas kepada keluarga serta kelompok masyarakat baik
ditingkat lokal maupun nasional.
2. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan
langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan
berbagai prasarana dan sarana baik fisik (irigasi, jalan, dan listrik) maupun
sosial (sekolah fasilitas dan pelayanan kesehatan) yang dapat diakses oleh
masyarakat lapisan paling bawah, terbukanya berbagai peluang akan membuat
rakyat makin berdaya, seperti tersedianya lembaga-lembaga pendanaan,
pelatihan, dan pemasaran di pedesaan dalam upaya memberdayakan rakyat ini
yang penting adalah peningkatan mutu dan perbaikan sarana pendidikan dan
kesehatan, serta akses padasumber-sumber kemajuan ekonomi seperti modal,
teknologi, informasi lapangan kerja, dan pasar.
3. Memberdayakan rakyat dalam arti melindungi dan membela kepentingan
masyarakat lemah. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan sampai
yang lemah bertambah lemah atau terpinggirkan dalam menghadapi yang
kuat. Oleh karena itu perlindungan dan pemulihan kepada yang lemah amat
mendasar sifatnya dalam konsep pemberdayaan rakyat, melindungi dan
23Suzanne Kindervatter, Non Formal Education as An Empowering Akherst (University
ofMassachussetts, 1979), h.45.
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membela harus dilihat sebagai upaya untuk mencegah terjadinya persaingan
yang tidak seimbang dan eksploitasi terhadap yang lemah.24
b. Pendekatan Pemberdayaan
Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan pemberdayaan dicapai melalui
penerapan pendekatan pemberdayaan yang dapat disingkat menjadi 5P yaitu:
Pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan.
a. Pemungkinan: Menciptakan  suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang secara optimal. Pemberdayaan harus mampu
membebaskan masyarakat dari sekat-sekat kultural dan struktural yang
menghambat.
b. Penguatan: Memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan-
kebutuhan. Pemberdayaan harus mampu menumbuhkembangkan segenap
kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat yang menunjang kemandirian
mereka.
c. Perlindungan: Melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok lemah
agar tidak tertindas oleh kelompok kuat, menghindari terjadinya persaingan
yang tidak seimbang apalagi tidak sehat antara yang kuat dan yang lemahdan
mencegah terjadinya eksploitasi kelompok kuat terhadap kelompok yang
lemah. Pemberdayaan harus diarahkan pada penghapusan segala jenis
diskriminasi  dan dominasi yang tidak menguntungkan rakyat kecil.
d. Penyokongan: Memberikan bimbingan dan dukungan agar masyarakat
mampu menjalankan peranan dan tugas-tugas kehidupannya. Pemberdayaan
harus mampu menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke dalam keadaan
dan posisi yang semakin lemah dan terpinggirkan.
e. Pemeliharaan: Memelihara kondisi yang kondusifagar tetap terjadi
keseimbangan distribusi kekuasaan antara berbagai kelompok dalam
masyarakat. Pemberdayaan harus mampu menjamin keselarasan dan
keseimbangan yang memungkinkan setiap orang memperoleh kesempatan
berusaha.25
24 Wahyuni, Penanggulangan Kemiskinan: Tinjauan Sosiologi terhadap Dampak
Pembangunan (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.128-129.
25 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h. 67-
68.
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B.Konsep Dasar Pemulung Sampah
1. Definisi Pemulung Sampah
Pemulung sampah adalah seseorang yang memungut, mengambil,
mengumpulkan, dan mencari barang yang sudah tidak terpakai untuk dijual kepada
pengusaha yang akan mengolahnya menjadi suatu barang komoditas atau diolah
sendiri kemudian dijual kembali, mereka adalah orang tua, muda dan anak-
anak. Jumlah anak-anak yang menjadi pemulung sampah terus meningkat. Hal ini
disebabkan karena kemiskinan orang tua sebagai buntut dari kondisi orang tua yang
tidak stabil. Anak-anak terpaksa mengikuti jejak orang tuanya yang seharusnya
waktunya digunakan untuk mendapatkan pendidikan dibangku sekolah. Anak-anak
menjadi korban kemiskinan dan mewakili kemiskinan orang tuanya.
Pekerjaan pemulung sampah sering dianggap negatif oleh sebagian orang,
padahal keberadaan mereka sangat membantu masyarakat maupun pemerintah
terutama dalam menjaga kebersihan lingkungan khususnya dari limbah plastik yang
sulit terurai di dalam tanah. Hal itu berarti secara tidak langsung pemulung sampah
berpartisipasi dalam menjaga kelestarian lingkungan.
Setiap sisi dalam kehidupan pasti mempunyai dampak terhadap
keberlangsungannya, dampak positif yang dirasakan jika menjadi pemulung sampah
ialah menjadi peluang usaha bagi para pemulung sampah yang menggantungkan
hidupnya dari pemanfaatan sampah dan jugadari keterbatasan sumber daya manusia.
Hasil yang mencukupi bagi keberlangsungan hidup mereka yang serba kekurangan.
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2. Ciri-Ciri Pemulung Sampah
Alat pelindung kerja yang digunakan para pemulung sampah antara lain:
a. Topi, untuk melindungi kepala dari cuaca panas, hujan, kotoran, dan benda
keras.
b. Kacamata gelap, untuk melindungi mata dari cahaya matahari.
c. Masker, berupa penutup hidung dan mulut yang berguna untuk melindungi
saluran pernafasan dari debu, bahan kimia, dan kuman penyakit.
d. Jaket atau baju lengan panjang, untuk melindungi kulit dari sengatan matahari
dan untuk menjaga kebersihan badan dari sampah yang membawa kuman
penyakit.
e. Sarung tangan, untuk perlindungan diri terhadap kontak langsung dengan
sampah dan barang tajam.
f. Sepatu laras, untuk melindungi kaki dari dari bahan-bahan tajam dan dari
parasit tanah (cacing).26
Selain alat pelindung tubuh juga ada alat lain yang berguna untuk mendukung
pekerjaannya sebagai pemulung sampah, antara lain:
a. Keranjang yang dipanggul di pundak yang berguna untuk menampung barang
hasil pulungannya.
b. Gancu, digunakan sebagai alat pengambil sampah untuk mempermudah
pemungutan sampah.
3. Jenis-Jenis Pemulung Sampah
a. Pemulung sampah menetap adalah pemulung sampah yang menetap atau
bermukim di gubuk-gubuk kardus, tripleks, seng, terpal, dan lain sebagainya
disekitar tempat pembuangan akhir (TPA). Pemulung yang menetap di tempat
pembuangan akhir (TPA) terbagi menjadi dua kelompok yaitu pemulung
26 Tri Martiana, “Status Kesehatan Pemulung di Lokasi Pembuangan Sampah Kepuih
Kecamatan Sukolilo Surabaya”, Laporan Hasil Penelitian (Surabaya:Lembaga Penelitian Universitas
Airlangga, 1992), h. 24.
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sampah yang menggantungkan hidupnya seratus persen pada kegiatan
pemulungan. Sedangkan kelompok yang kedua adalah pemulung sampah
yang melaksanakan aktivitas pemulungan setelah mereka panen atau
menunggu panen palawija di kampungnya dengan demikian pemulung
sampah tersebut memiliki pekerjaan disektor pertanian dan pemulungan.
b. Pemulung sampah tidak menetap adalah pemulung sampah yang memungut
sampah dari gang, jalanan, tempat pembuangan sementara (TPS), pinggiran
sungai, dan sebagainya.27
4. Kondisi Pemulung Sampah
Keberadaan pemulung sampah dapat ditinjau dari beberapa dimensi sosial
yang ada, antara lain dimensi sosial ekonomi, dimensi sosial budaya, dan dimensi
lingkungan.
a. Kondisi Pemulung Sampah ditinjau dari Dimensi Sosial Ekonomi.
Sebenarnya keberadaan pemulung sampah berperan dalam pembangunan
meskipun tampaknya remeh. Di samping perannya dalam menciptakan lapangan
kerja untuk dirinya sendiri dalam memenuhi penghasilan untuk keluarga atau biasa
disebut Laskar Mandiri. Oleh karena itu, seharusnya para pemulung sampah
mendapatkan pembinaan yang tepat agar dapat menempatkan diri dalam masyarakat.
27Y. Argo Twikromo, Pemulung Jalanan Yogyakarta (Yogyakarta: Media Pressindo, 1999),
h. 74.
26
Selain itu, pemulung sampah turut serta dalam menghemat devisa Negara
dalam kegiatan ekonominya, terutama dalam penyiapan bahan baku yang
murah dari barang-barang bekas. Seperti, gelas, plastik, besi, kaleng, kertas, karton,
dan sebagainya. Barang-barang itu akan diolah kembali oleh pabrik-pabrik dengan
proses daur ulang untuk dijadikan barang-barang yang bermanfaat dan turut
menggiatkan kegiatan ekonomi.
Meskipun peranan pemulung sangat vital dalam mata rantai jaringan transaksi
barang-barangbekas, namun mereka tidak berdaya untuk mempertahankan “haknya”
sesuai dengan pengorbanan yang telah mereka berikan. Ini dapat terlihat dari harga
barang-barang bekas dari pemulung relatif murah jika dibandingkan dengan harga
jual pengepul ke pabrik-pabrik.28
b. Kondisi Pemulung Sampah ditinjau dari Kondisi Sosial Budaya
Para pemulung sampah digolongkan ke dalam kelompok masyarakat yang
memiliki sub kultur tersendiri, yaitu kultur yang mencerminkan budaya atau
kebiasaan-kebiasaan hidup dari golongan masyarakat miskin.29
Tata nilai dan tata norma yang ada berbeda dalam masyarakat dan biasanya
cenderung dinilai negatif. Namun dari sudut pandang mereka, apa yang ada itu tidak
dianggap sebagai suatu yang kurang baik, walaupun oleh sebagian besar masyarakat
cara hidup mereka dianggap kurang wajar, karena tampak menyimpang dari tujuan
yang biasa diidam-idamkan oleh warga masyarakat oleh masyarakat pada umumnya.
Pada dasarnya para pemulung ingin hidup bebas, tidak mau terikat dengan aturan dan
norma, sehingga bila dibandingkan dengan kondisi yang ada dikalangan warga
28Karjadi Mintaroem, “Penghasilan Pemulung di Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya”,
Laporan Hasil Penelitian (Surabaya: Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, 1989), h. 2.
29Susianingsih, “Kajian Geografis Kegiatan Pemulung Jalanan Di Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Fakultas lmu Sosial Universitas Negeri Surabaya, 2010), h. 15.
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masyarakat lainnya timbul perbedaan yang mencolok, terutama pada segi estetika,
etika, dan idealisme hidup.
Dalam kehidupan pemulung sampah yang tergolong masyarakat miskin, rasa
estetika tampaknya sangat rendah. Misalnya, mereka tidak merasa perlu
berpenampilan rapi. Terkadang, walaupun belum mandi mereka sudah berkeliaran
kemana-mana dengan pakaiaan kotor. Berpenampilan seperti itu tentu saja kurang
diterima masyarakat di tempat umum, karena mengganggu pemandangan dan
menyebarkan bau yang kurang sedap terhadap orang-orang sekelilingnya. Rasa etika
hidup juga banyak dijumpai hal-hal yang kurang baik. Seolah-olah mereka tidak
mengenal rasa malu. Pakaiaan yang mereka kenakan kurang sopan untuk dikenakan
di tempat umum.
Sedangkan tentang idealisme hidup, mereka tidak terlalu berpikir ke depan.
Mereka mengutamakan kebutuhan sesaat. Oleh karena itu, banyak diantara pemulung
cenderung beristirahat mencari barang-barang bekas apabila merasa telah
mendapatkan sejumlah uang untuk beberapa hari.
Walaupun pemulung digolongkan ke sub kultur semacam ini, namun
sebenarnya mereka masih memiliki kondisi sosial budaya yang lebih baik dari pada
gelandangan dan pengemis. Mereka memiliki etos kerja yang lebih tinggi. Hasrat
untuk mandiri cukup besar, sehingga pemulung lebih bisa diarahkan dan dibina
kepada kehidupan yang lebih baik.
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c. Kondisi Pemulung Sampah ditinjau dari Dimensi Lingkungan
Ditinjau dari dimensi lingkungan peran pemulung sampah sangat besar.
Mereka ikut andil dalam menciptakan kebersihan di lingkungan perkotaan. Dengan
jalan mengurangi volume sampah dari jenis yang justru tidak dapat atau sukar hancur
secara alamiah. Meskipun secara kuantitatif pengurangannya kecil, sehingga kurang
terlihat pengaruhnya.
Sedangkan dilain pihak, dalam kegiatannya mengumpulkan barang-barang
bekas, para pemulung sampah tidak atau kurang memikirkan kebersihan dan
keindahan lingkungan. Rupanya mereka merasa tidak wajib untuk turut menjaga
keindahan dan kebersihan lingkungan. Seperti, banyak diantara mereka dengan
seenaknya mendirikan gubuk-gubuk luar disembarang tempat dan menumpuk barang-
barang bekas di depan gubuk mereka.
Perlu ditinjau dampak dari keberadaan pemulung sampah terhadap aspek
lingkungan yang lain, dalam hal ini sejauh manapengaruhnya terhadap sistem
keamanan lingkungan. Ternyata tidak semua pemulung berperilaku jujur, terkadang
ada juga yang mau mengambil hak milik orang lain yang bukan barang-barang
bekas.30
30Susianingsih, “Kajian Geografis Kegiatan Pemulung Jalanan Di Kecamatan Sawahan Kota
Surabaya”, Skripsi (Surabaya: Fak. lmu Sosial Universitas Negeri Surabaya, 2010), h. 19.
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Dengan kenyataan yang demikian itu maka kehadiran para pemulung sampah
di lingkungan daerah pemukiman sering menimbulkan curiga dan khawatir pada
sebagian penduduk.
C. Konsep Dasar Kemiskinan
1. Definisi dan Ciri Kemiskinan
a. Definisi Kemiskinan
Kemiskinan adalah salah satu masalah yang dipunyai oleh manusia yang sama
tuanya dengan usia kemanusiaan itu sendiri dan implikasi permasalahannya dapat
melibatkan keseluruh aspek kehidupan manusia, tetapi seringtidak disadari
kehadirannya sebagai masalah.31
Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana seseorang tidak sanggup
memelihara dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompok dan juga tidak
mampu memanfaatkan tenaga mental maupun fisiknya dalam kelompok tersebut.32
Kemiskinan lazimnya dilukiskan sebagai kurangnya pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. Seseorang dikatakan berada di bawah garis
kemiskinan apabila pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
pokok seperti pangan, pakaian, dan tempat berteduh.
Suparlan menyatakan kemiskinan adalah sebagai suatu standar tingkat hidup
yang rendah yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau
31Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar Mata Kuliah Dasar Umum (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), h. 326.
32Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1990),
h. 365.
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segolongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan umum yang berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini secara
langsung nampak pengaruhnya terhadap tingkat keadaan kesehatan.33
Kemiskinan bukanlah sesuatu yang terwujud sendiri terlepas dari aspek-aspek
lainnya, tetapi kemiskinan itu terwujud sebagai hasil interaksi antara berbagai aspek
yang ada dalam kehidupan manusia. Aspek-aspek tersebut terutama adalah aspek
sosial ekonomi. Aspek sosial adalah adanya ketidaksamaan sosial diantara
sesamawarga masyarakat yang bersangkutan seperti perbedaan suku, bangsa, ras,
jenis kelamin, usia yang bersumber dari corak sistem pelapisan sosial yang ada dalam
masyarakat. Sedangkan yang dimaksud dengan aspek ekonomi ialah adanya
ketidaksamaan diantara sesama warga masyarakat dalam hak dan kewajiban yang
berkenaan dengan pengalokasian dengan sumber daya ekonomi.
Menurut Word Bank, tujuan mengukur kemiskinan adalah sebagai berikut:
(1) Melihat sejauh mana kemiskinan terjadi: lokasi, jumlah, sebaran, kondisi
masyarakat, dan ketampakan lainnya.
(2) Memberikan data statistik yang berguna bagi analisis dan perencanaan
pembangunan serta penghapusan kemiskinan
(3) Mempengaruhi pola kebijakan dan pengambilan keputusan yang kelak
diterapkan.34
Klasifikasi atau penggolongan seseorang atau masyarakat dikatakan miskin,
ditetapkan dengan menggunakan tolak ukur yang umumnya dipakai adalah sebagai
berikut:
33Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar Mata Kuliah Dasar Umum, (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), h. 327.
34Iwan Nugroho dan Rochmin Dahuri, Pembangunan Wilayah Perspektif Ekonomi, Sosial
dan Lingkungan (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2004), h. 170.
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a. Tingkat pendapatan.
Di Indonesia, tingkat pendapatan digunakan ukuran waktu kerja sebulan.
Dengan adanya tolak ukur ini, maka jumlah dari siapa yang tergolong sebagai
orang miskin dapat diketahui. Tolak ukur yang telah dibuat dan digunakan di
Indonesia untuk menentukan besarnya jumlah orang miskin adalah batasan
tingkat pendapatan per waktu kerja.35
b. Kebutuhan relatif
Tolak ukur yang lain ialah yang dinamakan tolak ukur kebutuhan relatif per
keluarga, yang batasan-batasannya dibuat berdasarkan atas kebutuhan
minimal yang harus dipenuhi guna sebuah keluarga dapat melangsungkan
kehidupannya secara sederhana tetapi memadai sebagai warga masyarakat yang
layak. 36
Secara teoritis kemiskinan sering dibedakan menjadi dua macam yaitu:
1) Kemiskinan mutlak
Kemiskinan mutlak diartikan sebagai ketidakmampuan seseorang atau
kelompok untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, bahkan kebutuhan fisik
minimumnya. 37 Kemampuan minimal yang perlu dimiliki oleh seseorang atau
kelompok agar dapat hidup cukup, terbebas dari kemiskinan mutlak ini disebut
35Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar Mata Kuliah Dasar Umum (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), h. 327.
36Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar Mata Kuliah Dasar Umum, h. 327.
37Soedorno, Ilmu Sosial Dasar Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), h. 195.
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garis kemiskinan. Ukurannya antara lain berupa tingkat pendapatan, pengeluaran,
konsumsi, kalori seseorang atau keluarga dalam satuan waktu tertentu dan hal-hal
yang disetarakan dengan ukuran tersebut.
2) Kemiskinan relatif
Kemiskinan relatif artinya menekankan segi lain dari keadaan kelompok
miskin yaitu ketidaksamaan kesempatan dan kemampuan diantara berbagai lapisan
masyarakat untuk mendapatkan barang dan jasa atau pelayanan dalam menikmati
kehidupan yang makmur.38
Kemiskinan relatif juga merupakan keadaan miskin yang dialami individu
atau kelompok dibandingkan dengan kondisi umum suatu masyarakat. Jika dalam
suatu masyarakat itu memiliki pendapatan per kapita perbulan sebesar Rp. 100.000
per orang maka seseorang yang memiliki pendapatan lebih besar secara mutlak
tidak miskin, tetapi jika pendapatan rata-rata suatu masyarakat tersebut
adalah sebesar Rp. 200.000/ orang per bulan maka secara relatif orang tersebut
termasuk orang miskin.
Kemiskinan relatif dirumuskan berdasarkan the idea of  relative standard,
yaitu dengan memperhatikan dimensi tempat dan waktu. Dasar asumsinya adalah
kemiskinan disuatu daerah berbeda dengan daerah lainnya, dan kemiskinan pada
waktu tertentu berbeda dengan waktu yang lain.39
Kemiskinan menurut orang lapangan (umum) dapat dikategorikan ke dalam
tiga unsur:
38 Soedorno, Ilmu SosialDasar Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), h. 195.
39 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 126.
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1) Kemiskinan yang disebabkan aspek badaniah ataupun mental seseorang
Kemiskinan disebabkan aspek badaniah biasanya orang-orang tersebut
tidak bisa berbuat maksimal sebagaimana manusia lainnya yang sehat jasmaniah.
Karena cacat badaniah lantas berbuat atau bekerja secara tidak wajar, seperti
menjadi pengemis maupun pemulung sampah.
Menurut ukuran produktivitas kerja, mereka tidak bisa menghasilkan
sesuatu yang maksimal malah lebih bersifat konsumtif. Sedangkan yang
menyangkut aspek mental, biasanya mereka disifati oleh sifat malas bekerja secara
wajar, sebagaimana halnya manusia lainnya. Mereka ada yang bekerja sebagai
peminta, atau sebagai pemulung sampah. Tindakan tindakan seperti itu, jelas bisa
menyebabkan kemiskinan bagi dirinya yang menimbulkan beban bagi masyarakat
lainnya.40
Allah berfirman dalam QS Al-Rad/13:11.
…         …
Terjemahnya
“…Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri….”41
40Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: PT
Refika Aditama, 1987), h. 230.
41 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta:Yayasan Penyelenggara
Penterjemahan Penafsiran Al Qur’an, 1971), h. 370.
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Ayat di atas menegaskan bahwa seseorang dianjurkan untuk senantiasa
berusaha dan bekerja keras. Anjuran untuk bekerja keras adalah suatu cara untuk
mengentaskan masalah kemiskinan yang disebabkan karena malas serta sikap mental
dan negatif lainnya. Sikap mental kerja keras ini harus menjadi motivasi atau
dorongan tiap mereka yang ingin bekerja untuk mengubah nasibnya.
2) Kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam
Kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam, apabila tidak dengan segera
diatasi sama halnya akan menimbulkan beban bagi masyarakat umum lainnya,
mereka yang terkena bencana alam umumnya tidak memiliki tempat tinggal bahkan
sumber-sumber daya alam yang mereka miliki sebelumnya habis dikikis oleh bencana
alam. Kemiskinan yang disebabkan oleh bencana alam, biasanya pihak pemerintah
mengambil atau menempuh dua cara, pertama sebagai pertolongan
sementara diberikan bantuan secukupnya dan tindakan berikutnya mentransmigrasi
kan mereka ke tempat-tempat lain yang lebih aman dan memungkinkan mereka bisa
hidup layak.42
3) Kemiskinan buatan
Kemiskinan buatan adalah kemiskinan buatan manusia terhadap manusia
pulayang disebut dengan kemiskinan struktural. Itulah kemiskinan yang timbul oleh
42Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: PT
Refika Aditama, 1987), h. 230.
35
dan dari struktur (buatan manusia), baik struktur ekonomi, politik, sosial, maupun
kultur
Kemiskinan buatan ini, selain ditimbulkan oleh struktur ekonomi, politik,
sosial, dan kultur juga dimanfaatkan oleh sikap penenangan, memandang kemiskinan
sebagai nasib bahkan sebagai takdir Tuhan. Kemiskinan menjadi suatu kebudayaan
yang menjadi turun temurun melalui jalur keluarga.
Kemiskinan itu pada hakikatnya langsung berkait dengan sistem masyarakat
secara menyeluruh dan bukan hanya ekonomi atau politik sosial dan budaya.
Sehingga penanganannya harus berlangsung secara menyeluruh dengan suatu strategi
yang mengandung kaitan-kaitan semua aspek dan prikehidupan manusia. Bisa
dimulai dengan resep ekonomi kemudian ditunjang oleh tindakan sosial dan politik
yang nyata. Namun, demikian dalam kenyataan bahwa masalah mengentaskan
kemiskinan sering kali menjadi suatu masalah perdebatan diantara mereka yang
merasa ada kaitannya dengan masalah tersebut yaitu berkenaan dengan cara dan
sasarannya.
Adanya yang berpendapat bahwa memberikan bantuan sosial kepada orang-
orang yang tergolong miskin, seperti orang tua, orang cacat, anak-anak yang orang
tuanya miskin, orang yang pendapatannya di bawah garis kemiskinan. Pendapat lain
ada yang mengatakan, bahwa usaha megentaskan kemiskinanhanya dapat berhasil
kalau dilakukan dengan cara memberikan pekerjaan yang memberikan pendapatan
yang layak kepada orang-orang miskin. Karena dengan cara ini bukan hanya tingkat
pendapatan yang dinaikkan, tetapi harga diri sebagai manusia dan sebagai warga
36
masyarakat dinaikkan, seperti warga masyarakat lainnya. Dengan lapangan kerja
dapat memberikan kesempatan kepada mereka untuk bekerja dan merangsang
berbagai kegiatan disektor-sektor ekonomi lainnya.43
b. Ciri-Ciri Kemiskinan
Mereka yang hidup dibawah garis kemiskinan memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:
a. Tidak memiliki faktor produksi sendiri seperti tanah, modal, keterampilan,
dan sebagainya.
b. Tidak memiliki kemungkinan untuk memperoleh aset produksi dengan
kekuatan sendiri seperti untuk memperoleh tanah garapan atas modal usaha
c. Tingkat pendidikan rendah, tidak sampai tamat sekolah dasar karena harus
membantu orang tua mencari tambahan penghasilan
d. Kebanyakan tinggal di desa sebagai pekerja bebas, berusaha apa saja
e. Banyak yang hidup di kota berusia muda, dan tidak mempunyai
keterampilan.44
f. Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan konsumsi dasar (pangan, sandang,
dan papan).
g. Ketidakadaan akses terhadap kebutuhan hidup dasar lainnya (kesehatan,
pendidikan, air bersih, dan transportasi)
h. Ketidakadaan jaminan masa depan karena tidak adanya investasi untuk
pendidikan dan keluarga.
i. Kerentanan terhadap goncangan yang bersifat individual maupun massal.
j. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan keterbatasan sumber daya
alam.
k. Ketidakterlibatan dalam kegiatan sosial masyarakat .
l. Ketidakadaan akses terhadap lapangan kerja dan mata pencaharian yang
tidak berkesinambungan.
m. Ketidakmampuan untuk berusaha karena cacat fisik maupun mental.
n. Ketidakmampuan dan ketidakberuntungan sosial (pemulung sampah, anak
terlantar, wanita korban tindak kekerasan rumah tangga, janda miskin,
43Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar Mata Kuliah Dasar Umum (Jakarta: PT Asdi Mahasatya,
2003), h. 330
44 Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung:PT
Refika Aditama, 1987), h. 229.
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kelompok marjinal atau terpencil dan Penyandang Masalah Kesejahteraan
Sosial (PMKS) lainnya.45
2. Faktor-Faktor dan Dimensi Kemiskinan
a. Faktor-faktor Kemiskinan
Setiap permasalahan timbul pasti karena ada faktor yang mengiringinya yang
menyebabkan timbulnya sebuah permasalahan, begitu juga dengan masalah
kemiskinan yang dihadapi oleh Negara Indonesia. Beberapa faktor yang
menyebabkan timbulnya kemiskinan menurut Hartomo dan Aziz sebagai berikut:
a. Pendidikan terlampau rendah
Tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang kurang
mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya.
Keterbatasan pendidikan atau keterampilan yang dimiliki seseorang
menyebabkan keterbatasan kemampuan seseorang untuk masuk dalam dunia
kerja.
b. Malas bekerja
Adanya sikap malas (bersikap pasif atau bersandar pada nasib)
menyebabkan seseorang bersikap acuh tak acuh dan tidak bergairah untuk
bekerja.
45 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2009), h.
132.
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c. Keterbatasan sumber daya alam
Suatu masyarakat akan dilanda kemiskinan apabila sumber daya
alamnya tidak lagi memberikan keuntungan bagi kehidupan mereka. Hal ini
sering dikatakan masyarakat itu miskin karena sumberdaya alamnya miskin
sehingga tidak bisa menyediakan kebutuhan masyarakat Desa.
d. Terbatasnya lapangan kerja
Keterbatasan lapangan kerja akan membawa konsekuensi kemiskinan
bagi masyarakat. Secara ideal seseorang harus mampu menciptakan lapangan
kerja baru sedangkan secara faktual hal tersebut sangat kecil kemungkinannya
bagi masyarakat miskin karena keterbatasan modal dan keterampilan.
e. Keterbatasan modal
Seseorang miskin sebab mereka tidak mempunyai modal untuk
melengkapi alat maupun bahan dalam rangka menerapkan keterampilan yang
mereka miliki dengan suatu tujuan untuk memperoleh penghasilan.
f. Beban keluarga
Seseorang yang mempunyai anggota keluarga banyak apabila tidak
diimbangi dengan usaha peningkatan pendapatan akan menimbulkan
kemiskinan karena, semakin banyak anggota keluarga akan semakin
meningkat tuntutan atau beban untuk hidup yang harus dipenuhi.
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Secara konseptual kemiskinan dapat disebabkan oleh faktor, yaitu:
1) Faktor individual. Terkait dengan aspek patologis termasuk kondisi fisik
psikologis si miskin. Orang miskin disebabkan oleh kondisi alami seseorang
misalnya cacat mental atau fisik, usia lanjut sehingga fisiknya tidak mampu
untuk bekerja.
2) Faktor sosial. Kondisi-kondisi lingkungan sosial yang menjebak seseorang
menjadi msikin. Misalnya diskriminasi berdasarkan usia, etnis. Termasuk
kondisi sosial dan ekonomi keluarga si miskin yang biasanya menyebabkan
kemiskinan antar generasi.
3) Faktor kultural. Kondisi atau kualitas budaya yang menyebabkan kemiskinan.
Faktor ini secara khusus sering menunjuk pada konsep kemiskinan kultural
atau budaya kemiskinan yang menghubungkan kemiskinan dengan kebiasaan
hidup.
4) Faktor struktural. Menunjuk pada struktur atau sistem yang tidak adil
sehingga menyebabkan seseorang menjadi miskin. 46 Faktor penyebab
kemiskinan struktural menurut Idrus Abustam disebabkan faktor kelembagaan
dalam pengertian luas yakni tidak hanya mencakup aturan permainan yang
diterapkan, kebanyakan bersumber dari alam yakni kondisi alam sulit mereka
46 Edi Suharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial Di Indonesia, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 18.
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atasi misalnya kurangnya lahan subur, dan pendayagunaan lahan yang
kurang.47
b. Dimensi Kemiskinan
Dengan menggunakan perspektif yang lebih luas, David Cox membagi
kemiskinan ke dalam beberapa dimensi:
a. Kemiskinan yang diakibatkan oleh globalisasi. Globalisasi menghasilkan
pemenang dan yang kalah. Pemenang umunya adalah Negara-negara maju.
Sedangkan Negara-negara yang berkembang seringkali semakin terpinggirkan
oleh persaingan.
b. Kemiskinan yang berkaitan dengan pembangunan. Kemiskinan akibat
rendahnya pembangunan. Kemiskinan pedesaan (kemiskinan akibat
peminggiran pedesaan dalam proses pembangunan), kemiskinan perkotaan
(kemiskinan yang disebabkan oleh hakekat dan kecepatan pertumbuhan
perkotaan)
c. Kemiskinan sosial. Kemiskinan yang dialami oleh perempuan, anak-anak dan
kelompok minoritas.
d. Kemiskinan konsekuensial. Kemiskinan yang terjadi akibat kejadian-kejadian
lain atau faktor-faktor eksternal di luar si miskin, seperti konflik, bencana
alam, kerusakan lingkungan dan banyaknya jumlah penduduk.48
“Ellis menyatakan bahwa dimensi kemiskinan menyangkut aspek ekonomi,
politik dan sosial psikologis.”49
Secara ekonomi, kemiskinan dapat didefinisikan kekurangan sumber daya
yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan
kesejahteraan sekelompok orang. Sumber daya dalam konteks ini menyangkut tidak
hanya aspek finansial melainkan pula semua jenis kekayaan
47Abd Rasyid Masri, Sosiologi &Komunikasi Pembangunan Pedesaan (Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 91
48 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT  Refika Aditama, 2009), h.
132-133.
49 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, h. 132.
41
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam arti luas.
Berdasarkan konsepsi ini maka kemiskinan dapat diukur secara langsung
dengan menetapkan persediaan sumber daya yang dimiliki melalui penggunaan
standar baku yang dikenal dengan garis kemiskinan. Cara seperti ini sering disebut
dengan metode pengukuran kemiskinan absolut.
Garis kemiskinan yang digunakan oleh BPS (Badan Pusat Statistik) sebesar
2,100 kalori per orang per hari yang disetarakan dengan pendapatan tertentu atau
pendekatan Bank dunia yang menggunakan I dollar AS per orang
per hari adalah pengukuran kemiskinan absolut. Secara politik, kemiskinan dapat
dilihat dari tingkat akses terhadap kekuasaan. Kekuasaan dalam pengertian ini
mencakup tatanan sistem politik yang dapat menentukan
kemampuan sekelompok orang dalam menjangkau dan menggunakan sumberdaya.50
Kemiskinan secara sosial psikologis merujuk pada kekurangan jaringan dan struktur
sosial yang mendukung dalam mendapatkan kesempatan-kesempatan yang ada di
masyarakat. Faktor-faktor penghambat tersebut secara umum meliputi faktor internal
dan eksternal. Faktor internal datang dari dalam diri si miskin itu sendiri seperti
rendahnya pendidikan.
Teori kemiskinan budaya yang dikemukakan oleh Oscar Lewis  misalnya
menyatakan bahwa kemiskinan dapat muncul sebagai akibat adanya nilai-nilai atau
50 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial (Bandung: PT  Refika Aditama, 2009), h.
133.
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kebudayaan yang dianut oleh orang-orang miskin seperti malas, menyerah pada
nasib, kurang memiliki etos kerja. Faktor eksternal datang dari luar kemampuan
orang yang bersangkutan seperti birokrasi atau peraturan-peraturan resmi yang dapat
menghambat seseorang dalam memanfaatkan sumber daya. 51 Artinya
ketidakmampuan sistem dan struktur sosial dalam menyediakan kesempatan yang
memungkinkan si miskin dapat bekerja.
3. Upaya Pengentasan Kemiskinan
Upaya Pengentasan kemiskinan bukannya tidak berjalan sesuai fungsinya atau
tidak tepat sasaran akan tetapi jika dilihat dari perspektif nasional, terjadi
ketimpangan yang nyata. Penanggulangan kemiskinan selama ini belum terealisasi
dengan baik sehingga daerah-daerah yang jauh terpencil secara geografis nyaris tidak
tersentuh oleh program penanggulangan kemiskinan yang dicanangkan oleh
pemerintah.
Penanggulangan kemiskinan harus merupakan program yang berkelanjutan
agar program itu dapat terus menerus berjalan. Hal ini memberi isyarat bahwa perlu
dilakukan secara bertahap, terus menerus dan terpadu yang didasarkan pada
kemandirian. Kemandirian yang dimaksud adalah kemampuan seseorang untuk
membantu atau menolong dirinya sendiri, agar upaya pengentasan kemiskinan dalam
51 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial (Bandung: PT  Refika Aditama, 2009), h.
134.
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upaya meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan nilai tambah dapat terlaksana.
Oleh karena itu harus dilakukan perbaikan akses terhadap beberapa hal yaitu:
a. Akses terhadap sumber daya. Mendorong masyarakat untuk ikut berpartisipasi
aktif mengembangkan dan memanfaatkan potensi sumber daya yang ada di
daerahnya dengan memasukkan teknologi tepat guna selain itu dapat juga
melalui strategi pendekatan jalur pendidikan dan pelatihan dianggap sebagai
solusi pengentasan kemiskinan yang berjangka panjang.52
b. Akses terhadap pasar. Maksudnya produk yang dihasilkan harus dapat dijual
untuk mendapatkan nilai tambah. Ini berarti bahwa penyesuaian sasaran
produksi dan peningkatan keterampilan harus diimbangi dengan tersedianya
pasar secara terus menerus.
c. Pendidikan keterampilan. Memberikan pendidikan kepada masyarakat sebagai
upaya perbaikan kualitas sumber daya manusia.
d. Teknologi tepat guna. Artinya menyiapkan teknologi agar masyarakat  mudah
untuk memperoleh informasi atau mengakses informasi. Selain itu dapat juga
dilakukan dengan menggali teknologi lokal yang sudah ada dimasyarakat dan
kemudian mengembangkannya dengan mengintegrasikan dengan teknologi
baru atau yang maju.
e. Pengendalian laju pertumbuhan penduduk. Kemiskinan terjadi karena laju
pertumbuhan penduduk yang tidak diimbangi dengan tingkat pendapatan yang
52Abd Rasyid Masri, Sosiologi & Komunikasi Pembangunan Pedesaan (Makassar: Alauddin
University Press, 2014), h. 96
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cukup, karena semakin banyak anggota dalam sebuah keluarga semakin
meningkat pula tuntutan atau beban untuk hidup yang harus dipenuhi.
f. Pemberdayaan sistem ekonomi kerakyatan. Upaya memperkuat dan





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sebagaimana layaknya suatu penelitian ilmiah, maka penelitian tersebut
memiliki objek yang jelas untuk mendapatkan data yang otentik, teknik pengumpulan
data dan analisis data yang akurat. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif adalah menitik beratkan pada observasi dan suasana ilmiah
(Naturalistis Setting). Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif adalah proses
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. 1 Penelitian kualitatif deskriptif yaitu
penelitian yang mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada
secara kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh dengan melihat unsur-
unsur sebagai satuan objek kajian yang saling terkait selanjutnya
mendeskripsikannya.
Penulis bertindak sebagai pengamat, mengamati gejala dan mencatat dalam
buku observasinya, dengan suasana alamiah dimaksudkan bahwa penulis terjun ke
lapangan. Penulis tidak berusaha memanipulasi variabel, karena kehadirannya
mungkin mempengaruhi perilaku gejala, penulis berusaha memperkecil pengaruh ini.
Penulis ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh teori. Penulis bebas
1Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2007), h. 23.
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mengamati objek, menjelajahi dan menemukan wawasan baru sepanjang jalan.
Penulis terus menerus mengalami perubahan data kembali ketika informasi-informasi
baru ditemukan.2
2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini akan berlokasi di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa. Penelitian lokasi ini dikarenakan belum pernah ada penelitian yang
bersinggungan dengan judul yang penulis angkat.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian menjelaskan perspektif yang digunakan dalam
membahas objek penelitian. Berdasarkan konteks dan relevansinya, penelitian ini
menggunakan pendekatan sosiologi komunikasi. Melihat penelitian ini merupakan
penelitian yang sasarannya adalah masyarakat dalam hal upaya pemberdayaan
terhadap pemulung sampah, maka penulis merasa perlu menggunakan pendekatan ini.
Pendekatan sosiologi sangat dibutuhkan dalam membaca interaksi sosial dalam
masyarakat khususnya pemulung sampah.
Pendekatan komunikasi lebih menekankan tentang cara berinteraksi yang baik
sehingga informasi yang diperoleh lebih mudah. Pendekatan ini sangat penting
2 Abu Achmad dan Nabuko Cholid, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),  h. 44.
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karena dengan pendekatan komunikasi yang tepat penulis dapat memperoleh
kepercayaan masyarakat.3 Khususnya pemulung sampah.
C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung. Adapun data
primer adalah pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, ketua pengelolah Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa, petugas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, Pimpinan LKSA Wahyu Mandiri, Pembeli barang-barang
bekas (Abd Haris Dg Nassa)
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku-buku,
hasil-hasil penelitian, jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya
melengkapi data primer. Adapun sumber data sekunder adalah buku yang membahas
tentang upaya pemberdayaan, bentuk-bentuk pemberdayaan tantangan dan kendala
3 Muljono Damopolli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, skripsi, Tesis,
Disertasi, dan Laporan Penelitian, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Cet. I; Makassar:
Alauddin Press, 2013), h. 16.
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yang dihadapi dalam program upaya pemberdayaan secara terpadu terhadap
pemulung sampah dan buku yang membahas tentang kemiskinan.
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Ada
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu:
1. Observasi
Observasi lapangan yang dimaksud adalah mengamati langsung bagaimana
kondisi pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Adapun data yang diperoleh
dari metode observasi yaitu gambaran mengenai lokasi penelitian dan kondisi
kehidupan para pemulung sampah.
2. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya
dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data. Teknik wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara secara mendalam
(Depthinterview), yaitu dengan tatap muka secara intens, memperoleh keterangan
dan informasi dengan tanya jawab dan menggunakan pedoman wawancara. Adapun
data yang diperoleh dari metode wawancara yaitu gambaran mengenai lokasi
penelitian, kondisi kehidupan pemulung sampah, siapa yang melakukan upaya
49
pemberdayaan terhadap pemulung sampah, bentuk upaya- upaya pemberdayaan
terhadap pemulung sampah serta tantangan dan kendala yang dihadapi dalam upaya
pemberdayaan terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen.
Dokumentasi bertujuan untuk melengkapi data observasi dan wawancara, sehingga
penulis merasa perlu membuat catatan-catatan penting yang berkaitan dengan
kegiatan lapangan dan dibentuk dalam dokumentasi, dalam bentuk foto-foto, catatan
hasil wawancara maupun rekaman wawancara sehingga mendukung kevalidan data.
Adapun data-data yang diperoleh dari metode dokumentasi berupa foto-foto lokasi
penelitian, foto bentuk upaya pemberdayaan (Bakti Sosial, pengadaan mesin
pendaur ulang sampah), foto para pemulung sampah yang sedang bekerja, foto saat
wawancara dengan pemulung sampah, foto rumah para pemulung sampah, foto saat
wawancara dengan pembeli barang-barang bekas (Abd. Haris Dg Nassa), foto
bersama ketua pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, foto bersama petugas Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
penulis dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut
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menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu penulis itu sendiri. Selain itu terdapat pula alat bantu lainnya
sesuai dengan metode yang digunakan berupa:
1. Instrumen Observasi
Instrumen observasi adalah alat bantu yang digunakan penulis dalam
melakukan observasi. Alat bantu berupa, pedoman observasi, kamera, buku, pulpen,
dan alat perekam suara (Tape recorder).
2. Instrumen Wawancara
Instrumen wawancara adalah alat bantu yang digunakan penulis dalam
melakukan wawancara. Alat bantu berupa pedoman wawancara, kamera, buku,
pulpen, alat perekam suara (Tape recorder).
3. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi adalah alat yang digunakan penulis dalam membuat
dokumentasi. Alat bantu berupa kamera, dan alat perekam suara (Tape recorder)
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara induktif (dari data keteori),
yakni berangkat dari kata khusus hasil penelitian lapangan, berupa proses
interprestasi transkip hasil wawancara, pengamatan, dan dokumen yang telah
terkumpul, kemudian dikolerasikan dengan pendekatan teori yang digunakan untuk
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menarik suatu kesimpulan. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data
ke dalam bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Penelitian ini
menggunakan teknik pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses
penggambaran keadaan sasaran yang sebenarnya atau fenomena yang terjadi pada
pemulung sampah terkhusus pada upaya pemberdayaan terhadap pemulung sampah
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa. Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data. Informasi
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data tersebut,
diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana data
pendukung.
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3.Teknik Analisis Perbandingan (Komparatif)
Teknik analisis perbandingan digunakan dalam mengkaji data yang telah
diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam lalu
membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum ditarik suatu kesimpulan.
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan
secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah pengumpulan data, penulis
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
a. Sejarah Terbentuknya Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa
Pada Tahun 1931 keadaan masyarakat sangat memprihatinkan karena
terjadinya peperangan dan kekacauan dimana-mana yang mengakibatkan kurangnya
bahan pokok sehingga masyarakat pada saat itu masuk hutan untuk bersembunyi.1
Kemudian menunjuk tokoh masyarakat sebagai pemimpin sementara kemudian,
terbentuk syarat dan adat yang harus dipenuhi oleh masyarakat setempat pada saat
itu. Pada Tahun 1945 seluruh masyarakat keluar hutan karena keadaan saat itu sudah
membaik dan tidak ada lagi kekacauan serta peperangan akan tetapi, masih
kekurangan pangan.2 Pada Tahun 1962 diadakan musyawarah untuk membentuk
Desa maka dikumpulkanlah tokoh-tokoh masyarakat untuk bertukar pikiran dan
memberi nama Desa tersebut. Pimpinan rapat pada saat itu Dg Mile yang merupakan
1Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 1.
2Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 1.
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tokoh masyarakat Bajeng.3 Pada rapat itu masyarakat sepakat memberi nama Desa
tersebut Desa Pertahanan. Diberi nama pertahanan karena merupakan tempat
pertahanan para pejuang zaman perang dan pada saat itu juga para tokoh masyarakat
merubah ke dalam bahasa Makassar menjadi Pabbentengang dan menunjuk Muchsin
Dg Timung sebagai Kepala Desa pertama yang merupakan tokoh masyarakat dan
dibentuk juga Dusun serta RK/RW. 4
Tahun 1945 terbentuk Cadika Bumi Perkemahan, pada saat itu diadakan
Jambore Nasional yang dihadiri oleh beberapa daerah di Indonesia.5 Tahun 1971
dibangun sekolah di Desa Pabbentengang yang merupakan tempat menimba ilmu
bagi masyarakat, sehingga masyarakat tidak perlu lagi ke daerah lain.6 Tahun 1972
diadakan pergantian Kepala Desa dari Muchsin Dg Timung digantikan oleh
Baharuddin Dg Sarro, pada masa Pemerintahannya menjabat selama 5 periode.7
Tahun 1976 dibangun kantor LPTI (Lembaga Penelitian Pertanian) oleh
Pemerintah dan sebagian pekerjanya merupakan warga Desa Pabbentengang yang
3Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 1.
4 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 1.
5Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 63.
6Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 61.
7 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 2.
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diangkat menjadi tenaga honorer. Tahun 1977 masyarakat sudah memegang surat
kepemilikan tempat dan sawahnya masing-masing. Tahun 1978 dibangun kantor
peternakan dan juga sebagian pekerjanya adalah warga Desa Pabbentengang yang
diangkat menjadi tenaga honorer.8
Tahun 1982 adanya program Lappo Ase sehingga masyarakat Pabbentengang
sudah bersama-sama tanam padi karena bibit unggul sudah tersedia, jadi masyarakat
tidak lagi menjadikan jagung dan singkong sebagai makanan pokok. Di Tahun itu
juga sudah terbentuk kelompok tani dan sudah ada benih, pupuk, dan modal yang
diberikan oleh Pemerintah.9
Tahun itu juga diadakan lomba Desa tingkat Kabupaten, Desa Pabbentengang
menjadi juara ke 3 dan mendapat hadiah generator diesel dan gilingan padi.10 Pada
Tahun 1983 diadakan pengukuran untuk pengerasan jalan. Tahun 1984 listrik masuk
Desa Pabbentengang sehingga keadaan menjadi lebih baik karena saat itu masyarakat
masih menggunakan penerangan lampu minyak. Pertama kali listrik digunakan
dengan daya 450 watt.11 Tahun 1997 diadakan pergantian Kepala Desa dari
8Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
9Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
10Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 2.
11Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 58.
56
Baharuddin Dg Sarro ke anaknya Juanda Dg Lala.12 Di masa Pemerintahannya
masyarakat merasakan banyak perubahan atau kemajuan baik dari segi pembangunan
maupun pendidikan. Masyarakat merasa lebih sejahtera. Tahun 1998 adanya
pengaspalan jalan sehingga transportasi menjadi lancar.13 Masyarakat lebih mudah
melakukan aktivitasnnya.
Tahun 2000 dibangun irigasi yang dialiri oleh bendungan bissua, irigasi ini
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan lebih sejahtera, karena pada Tahun
sebelumnya hanya panen 1 kali setelah adanya irigasi, masyarakat sudah bisa panen
padi sampai 2 kali dan palawija 1 kali. Tahun 2003 Pabbentengang dimekarkan
menjadi 2 bagian dan beberapa Dusun masuk wilayah Desa Paraikatte hanya Dusun
Borikamase, Sunggumanai, Sugitangnga, dan Julukanaya kemudian dimekarkan
kembali lagi menjadi 6 Dusun. 14
Tahun 2004 masyarakat Desa Pabbentengang mengadakan pesta demokrasi
melalui pemilihan langsung oleh masyarakat dengan suara terbanyak yaitu Abd.
Halim Pattola Dg Sijaya. Tahun 2008 dibangun Puskesmas di Dusun Sunggumanai
oleh Pemerintah sehingga masyarakat merasa sangat terbantu karena adanya program
12
. Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 2.
13Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 58.
14Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 3.
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kesehatan gratis dan berbagai penyuluhan kesehatan. Dengan adanya Puskesmas,
balita yang gizi buruk mendapatkan bantuan langsung berupa makanan dan susu
sehingga gizi buruk berkurang.15
Tahun 2009 diadakan lagi pemilihan Kepala Desa pada waktu itu H. Abd
Salam Dg Rani yang terpilih. Di Tahun itu juga diadakan perbaikan beberapa masjid,
perbaikan jalan aspal, dan pengaspalan baru. Serta program Pemerintah provinsi
yang bernama Baruga Sayang masuk ke Desa Pabbentengang.16 Pada Tahun 2010
pembenahan beberapa program yang ada di Desa baik Pemerintah maupun
pembangunan yaitu pembuatan jalan tani di Dusun Borikamase oleh PNPM-MP
sehingga masyarakat tidak kesulitan lagi dalam mengangkut saprodi dan hasil panen.
Selain itu, juga diadakan rehab kantor Desa.17
Pada Tahun 2016 di adakan kembali pemilihan Kepala Desa secara
demokrasi sehingga yang terpilih yaitu Dg Ngopa.
15Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 61.
16Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
17Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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b. Visi dan Misi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
1. Visi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Masyarakat Desa Pabbentengang melestarikan nilai-nilai yang  bersumber
dari agama dan budaya Suku Makassar. Harmonisasi hubungan antar warga dengan
warga dan antar warga dengan Pemerintah Desa yang senantiasa menjaga keutuhan
kebersamaan dan kekeluargaan.18
2. Misi Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
a. Bidang Pendidikan
 Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan baik formal
maupun nonformal yang mudah diakses dan dinikmati seluruh warga
masyarakat tanpa terkecuali.
 Membangun dan mendorong terciptanya pendidikan yang menghasilkan
insan yang intelektual, insan inovatif, dan insan entrepreneur.
 Membangun dan mendorong terwujudnya keterampilan serta keahlian
baik formal maupun informal yang berbasiskan dan mengembangkan
sektor pertanian, perkebunan, dan perikanan.19
18Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 10 .
19Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 10.
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b. Bidang Sarana dan Prasarana
 Membangun dan mendorong pembangunan infranstruktur yang
menunjang segala bidang usaha terutama pada sektor pertanian ,
perkebunan, peternakan, dan perikanan.20
c. Bidang Perekonomian
 Membangun dan mendorong untuk mengembangkan usaha-usaha sektor -
sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan baik pada
tahapan produksi maupun pengolahan hasilnya sampai pada
pemasarannya.21
d. Bidang Sosial Budaya
 Mengupayakan terciptanya pelayanan kesehatan yang memadai
 Peningkatan kapasitas Pemerintah Desa, Aparat BPD, dan Kader-kader.22
e. Bidang Pertanian
 Meningkatkan hasil mutu produksi dan pengolahan usaha dibidang
pertanian padi dan palawija.23
20 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 11.
21Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 11.
22Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 11.
23Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 12.
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c. Kondisi Geografis Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa
1. Letak Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Secara administrasi Desa Pabbentengang terletak di Wilayah Timur
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu Desa dari 10 Desa
dan 4 Kelurahan dan Wilayah Desa Pabbentengang secara administrasi dibatasi oleh
wilayah Kabupaten dan Kecamatan serta Desa tetangga.24
 Demografi/ Batas Desa
1. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Paraikatte dan Desa
Bontoramba Kecamatan Pallangga.
2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Lassang Kabupaten
Takalar
3. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Maccini Baji
4. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Towata Kabupaten
Takalar.25
 Administrasi
Wilayah Desa Pabbentengang terdiri dari 6 Dusun yaitu:
1. Wilayah Dusun Bukkangraki terdiri dari 2 Rukun Kampung (RK) dan 4
Rukun Tetangga (RT).
 RK 01 dan 2 RT
 RK 02 dan 2 RT
2. Wilayah Dusun Borikamase terdiri dari 3 Rukun Kampung (RK) dan 6
Rukun Tetangga (RT).
 RK 01 dan 2 RT
 RK 02 dan 2 RT
 RK 03 dan 2 RT
24Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 20.
25 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 20.
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3. Wilayah Dusun Sugitangnga terdiri dari 2 Rukun Kampung (RK) dan 4
Rukun Tetangga (RT).
 RK 01 dan 2 RT
 RK 02 dan 2 RT
4. Wilayah Dusun Kampung beru terdiri dari 2 Rukun Kampung (RK) dan 4
Rukun Tetangga (RT).
 RK 01 dan 2 RT
 RK 02 dan 2 RT
5. Wilayah Dusun Sunggumanai terdiri dari 2 Rukun Kampung (RK) dan 4
Rukun Tetangga (RT).
 RK 01 dan 2 RT
 RK 02 dan 2 RT
6. Wilayah Dusun Julukanay terdiri dari 2 Rukun Kampung (RK) dan 4
Rukun Tetangga (RT).
 RK 01 dan 2 RT
 RK 02 dan 2 RT. 26
 Topografi
Keadaan Topografi Desa Pabbentengang merupakan daerah dataran rendah
berada di ketinggian antara 300-500 di atas permukaan laut.27
2. Kondisi dan Ciri Geografi Wilayah
Wilayah Desa Pabbentengang secara umum mempunyai ciri geografi berupa
daerah dataran rendah dengan hamparan persawahan dan perkebunan yang dijadikan
sebagai lahan pertanian dan penggembalaan ternak sapi. Desa Pabbentengang juga
merupakan daerah irigasi Bissua.28 Selain itu, kondisi alam Desa Pabbentengang
yang merupakan daerah dataran rendah dengan panorama alam yang masih asri. Oleh
26Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 13.
27Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 13.
28 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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karena itu, Desa Pabbentengang sangat cocok sebagai tempat pertanian dan
perkebunan.29
Sebelah Selatan wilayah Pabbentengang terdapat hamparan tambang
golongan C diantaranya pasir, sirtu, dan batu kali. Di setiap Dusun terdapat lubang
bekas galian tambang sirtu dan batu bata sangat cocok dengan pengembangan ikan
air tawar. Di sebelah Timur Dusun Lanra-lanra Paukiri terdapat puluhan hektar
hamparan rumput ilalang yang sangat cocok dijadikan sebagai tempat
penggembalaan ternak, dan sebagian lahan ditanami tebu (bahan baku pembuatan
gula pasir).30 Di Desa Pabbentengang secara umum kondisi tanahnya gembur dan
subur semua jenis tanaman bisa tumbuh baik itu padi, palawija, maupun tanaman
jangka panjang.31
Dusun Sunggumanai terdapat Tempat Pembuangan Akhir (TPA) banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mencari nafkah. Di Dusun Sunggumanai juga
29Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
30 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
31 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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terdapat Cadika (Tempat Perkemahan) yang mempunyai lahan yang luas, selain
dimanfaatkan sebagai perkemahan juga merupakan lapangan Desa Pabbentengang.32
3. Iklim dan Curah Hujan.
Desa Pabbentengang mengenal dua musim yaitu, musim kemarau dan musim
hujan, biasanya musim kemarau terjadi pada bulan Mei hingga Oktober, sedangkan
musim hujan dimulai pada bulan November hingga Maret. Keadaan ini berganti
setiap setengah Tahun setelah melewati masa peralihan, yaitu bulan April-Mei dan
Oktober-November dengan curah hujan tertinggi diperkirakan bulan Januari
mencapai rata-rata 1.182 mm. Sedangkan curah hujan terendah pada Bulan Agustus-
September yang biasanya dikatakan tidak ada hujan. Suhu rata-rata per Tahun adalah
32 derajat celcius.33
4. Hidrologi dan Tata Air
Desa pabbentengang juga dikelilingi oleh irigasi Bissua dan dibelah oleh dua
kali, yang terdapat di Dusun Borikamase, Dusun Sugitangnga. Dusun Sunggumanai
dan Dusun Bukkangraki. Di Desa Pabbentengang sangat cocok menanam padi
32 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
33Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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karena mempunyai lahan yang tidak pernah kering dengan air, saat ini sebagian
masyarakat hanya membudidayakan ikan air tawar.34
d. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Pabbentengang
Penduduk Desa Pabbentengang pada umumnya bermata pencaharian sebagai
petani. Sumber daya alam yang dihasilkan seperti padi, jagung, kedelai, kacang
hijau, kacang panjang, ubi kayu, dan ubi jalar.35
Bertani merupakan pekerjaan pokok bagi sebagian masyarakat Desa
Pabbentengang, dan mempunyai pekerjaan sampingan pada sektor peternakan,
pengrajin batu bata, dan usaha warung. Petani juga ada  dua yaitu petani pemilik dan
petani penggarap dimana sebagian besar masyarakat petani memasarkan hasil
pertanian kepada pedagang eceran  serta sebagian kecil masyarakat Desa
Pabbentengang ada yang bergelut dibidang Pemerintahan (PNS). 36
Adapun jenis mata pencarian pokok masyarakat Desa Pabbentengang
berdasarkan penjajakan terdiri dari PNS, pengusaha, pedagang, petani/peternak,
34 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
35Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
36Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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karyawan swasta, tukang ojek, tukang bangunan, sopir, buruh tani, buruh bangunan,
pemulung, dan pegawai/ guru honor.37
1. Kependudukan dan Sosial Budaya
Berdasarkan data administrasi Pemerintah Desa Pabbentengang jumlah
penduduk yang tercatat secara administrasi jumlah total 4.927 jiwa. Dengan
perincinian penduduk berjenis kelamin laki-laki berjumlah 2.499 jiwa sedangkan
perempuan 2.428 jiwa38
2. Sarana dan Prasarana Desa
 Sarana Perhubungan dan Transportasi
Jalan poros Desa Pabbentengang antar Desa dan Kecamatan sudah memadai
dan sudah beraspal 8 km, rusak parah 1.700 m, jalan Dusun belum beraspal 8.200 m,
belum dipaving block 1.650 m, jalan lingkungan warga yang belum disetapak atau
semen 1.450 m, perintisan jalan tani kurang lebih 5.300 m, serta pengerasan jalan
3.400 m, untuk memudahkan masyarakat Desa pabbentengang dalam akses
transportasi.39
37Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
38Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
39 Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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Transportasi yang digunakan oleh warga adalah mobil pribadi, sepeda motor,
sepeda., dan angkutan umum. Transportasi umum yang digunakan masyarakat yaitu
ojek, biaya transportasi motor ojek yang dikeluarkan sampai ke Kota Kecamatan
sebesar 10.000. Transportasi kurang begitu lancar walaupun jarak Desa
Pabbentengang hanya 7 km dari jalan poros Provinsi ini diakibatkan dengan kondisi
jalan yang kurang baik.40
 Sarana pendidikan
Sarana pendidikan terdiri atas 1 unit PAUD, 1 unit TK, 3 unit SD, 1 unit
SMP, dan Keaksaraan fungsional.41
3. Kondisi Perumahan Pemukiman Penduduk
Kondisi rumah penduduk pada umumnya adalah bangunan rumah batu,
rumah bawah, dinding gamacca, berlantai tanah, dan rumah atas yang tersusun di kiri
dan kanan jalan. Ukuran rumah ada yang besar dan ada yang kecil sehingga berbeda-
beda bentuk rumahnya.42
40Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
41Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 61.
42Pelaksanaan Pembangunan Daerah, Rencana Program Jangka Menengah (RPJM) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, (Gowa:  2005), h. 62.
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2. Sejarah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa
Zaman dahulu, terdapat tanah milik salah satu warga masyarakat Desa
Pabbentengang yang luasnya mencapai 6 hektar. Warga tersebut bernama H.
Nyampa. Beliau merupakan orang yang mempunyai banyak tanah dan bisa dikatakan
sebagai orang yang paling mampu di Desa Pabbentengang.43 Pada saat itu tanah
tersebut diminta oleh Bupati Gowa yaitu H. Syahrul Yasin Limpo untuk dibeli
ataupun ditukar dengan tanah miliknya yang berada disekitar Malino dengan tujuan
ingin menjadikan tanah tersebut sebagai Tempat Pembuangan Akhir (TPA) karena
kurangnya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) di Kabupaten Gowa. Akan tetapi,
setelah H. Nyampa melihat situasi dan kondisi tanah milik Bupati Gowa saat itu,
beliau memutuskan untuk tidak mau menukar tanahnya dengan alasan tanah tersebut
jauh dari perkotaan. Beliau juga tidak mau menjual tanahnya.44
Setelah beberapa kali pertemuan antara Bupati Gowa dengan H Nyampa,
beliau memutuskan agar tanah miliknya dijadikan sebagai Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) tanpa dibeli ataupun disewa oleh Pemerintah. H. Nyampa hanya ingin
tanah bekas galian tambang tersebut dijadikan sebagai tempat pembuangan sampah
43Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
44Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
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hingga galian tersebut penuh, kemudian ditutupi kembali tanah, kemudian ditanami
kembali padi.45
Tahun 1991 Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa akhirnya diresmikan oleh Bupati Gowa saat
itu, sampai sekarang Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa menjadi salah satu tempat mencari nafkah bagi
sebagian masyarakat Desa Pabbentengang yang tidak mempunyai penghasilan tetap
khususnya masyarakat di Dusun Sunggumanai.46
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa memiliki kedalaman 7 meter. Luas tanah yang sudah ditanami padi
saat ini mencapai 3 hektar dan sekarang sudah dikelilingi oleh kawat sebagai
pembatas, padi yang ditanam di sekitar Tempat Pembuangan Sampah (TPS) tersebut
tumbuh subur. Sampai sekarang masih ada 6 hektar yang ditempati untuk membuang
sampah. Bahkan sampai 20 Tahun yang akan datang tanah tersebut belum bisa penuh
dengan sampah karena luas dan kedalamannya.47 Sampah yang dibuang di Tempat
45Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
46Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
47Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
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Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
berasal dari sampah yang ada di Kabupaten Gowa.48
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa sekarang dikelolah oleh Loba Dg Rani sebagai orang yang
diberikan kepercayaan oleh H Nyampa. Selain itu, Suryani dan Ramli Dg Nai juga
merupakan petugas yang bekerja di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk
menyemprot serangga (lalat).49
Jumlah mobil sampah yang beroperasi di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu sebanyak 30 unit
mobil milik Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa ditambah dengan mobil-mobil truk
lainnya dikarenakan banyaknya sampah di Kabupaten Gowa. Dalam setiap harinya
ke 30 mobil sampah tersebut mengangkut sampah 2 sampai 3 kali sehari dari pagi
hingga malam hari.50
48 Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
49 Suryani (33 Tahun), Petugas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang,14 Desember 2016.
50 Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,14 Desember
2016.
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B. Kondisi Pemulung Sampah Di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
1. Kondisi Sosial Ekonomi Pemulung Sampah Di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa
Status kependudukan pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, semua berasal dari Desa
Pabbentengang, dengan adanya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tersebut
mengakibatkan beberapa pemulung sampah membuat tempat peristirahatan berupa
gubuk di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa.51
Pemulung sampah tersebut pada umumnya sudah bekerja selama 25 Tahun.52
Dengan jam kerja efektif 6 hari dalam seminggu. Adapun waktu kerja para pemulung
sampah dimulai pada pukul 06.00 pagi sampai dengan pukul 12.00 siang. Kemudian
dilanjut pada sore hari mulai pukul 14.00 siang sampai dengan pukul 16.00 sore
hari.53 Namun, berdasarkan wawancara penulis dengan Pengelolah TPA bahwa
pasangan suami istri yang bernama Dg Ngintang dan Dg Mangung memulai aktifitas
51Dg Nurung (69 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
52Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
53Dg Nurung (69 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
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memulung pada pukul 02.00 dini hari sampai dengan pukul 05.00 subuh.54
Menurutnya, jika malam hari, tidak ada lagi para pemulung sampah yang bekerja
selain mereka sehingga mereka bisa lebih banyak mendapat barang-barang bekas.55
Karena ada juga mobil pengangkut sampah yang datang pada malam hari.56
Ditinjau dari tingkat pendidikannya, pemulung sampah tersebut mayoritas
berpendidikan rendah hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata tingkat pendidikan
pemulung adalah SD (Sekolah Dasar).57 Selain berpendidikan rendah pemulung
sampah lebih banyak yang tidak memiliki keterampilan atau tidak mengenyam
pendidikan non formal.58 Meskipun sebagian kecil dari mereka juga memiliki
keterampilan akan tetapi tidak adanya modal membuat keterampilan yang mereka
miliki tersebut menjadi sia-sia. Rendahnya tingkat pendidikan menjadikan rendahnya
tingkat pendapatan seorang pemulung sampah setiap harinya karena, tidak mampu
54Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
55Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
56Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
57Dg Cacce (61 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
58Dg Cacce (61 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
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mengolah kembali barang-barang bekas atau tidak mampu membuat keterampilan
dari barang-barang bekas.59
Pendapatan setiap hari para pemulung sampah berkisar Rp. 5.000 sampai Rp.
50.000 bahkan tidak ada sama sekali. Pendapatan tersebut tidak sebanding dengan
pengeluaran perhari yaitu Rp. 50.000 sampai dengan Rp. 70.000, untuk mencukupi
kekurangannya para pemulung sampah tersebut terpaksa meminta pinjaman uang
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya kepada pembeli barang-
barang bekas kemudian membayar dengan hasil memulungnya.60
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, kondisi pemulung sampah di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa sangat memprihatinkan. Kebanyakan dari mereka hidup dalam
kondisi rumah tidak layak huni, berukuran kecil seperti gubuk, berdidinding gamacca
serta seng bekas, dan berlantai tanah.61
2. Alasan menjadi Pemulung Sampah
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan salah satu pemulung
sampah yang bernama Kamisa Dg Ngani, beliau adalah seorang janda yang
59 Dg Sana (69 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
60 Dg Sana (59 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
61 Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
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menafkahi 2 orang anaknya yang masih bersekolah. Beliau mengatakan bahwa ia
terpaksa bekerja sebagai pemulung sampah karena faktor ekonomi. Beliau berasal
dari keluarga yang kurang mampu. Suaminya sudah lama meninggal, sehingga untuk
menafkahi kedua anaknya beliau harus terpaksa melakukan pekerjaan memulung
karena tidak adanya penghasilan lain yang bisa beliau harapkan selain dari hasil kerja
sebagai pemulung sampah. Selain itu, jika beliau tidak bekerja, kedua anaknya tidak
bersekolah lagi.62 Jadi, mau tidak mau beliau harus bekerja agar anaknya bisa
sekolah, karena merekalah  harapan beliau mudah-mudahan dengan bersekolah
mereka tidak mengikuti jejak ibunya yang bekerja sebagai pemulung sampah tetapi
bisa menjadi orang yang sukses.
Beliau juga mengatakan bahwa “Pekerjaan ini adalah pekerjaan yang halal,
karena masih banyak orang diluar sana yang menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan uang dan itu yang saya tidak mau lakukan, selagi saya masih bisa
berusaha saya akan melakukan pekerjaan yang halal seperti memulung sampah di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA).63
Selain itu menurut Sungguma Dg Ngenang mengatakan bahwa sekarang,
sangat sulit untuk mencari pekerjaan apalagi dengan pendidikan yang seadanya
sehingga beliau memutuskan untuk bekerja sebagai pemulung sampah karena
menjadi pemulung sampah tidak memerlukan modal awal meskipun hasilnya sedikit
62Kamisa Dg Ngani (49 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
63Kamisa Dg Ngani (49 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
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yang penting bisa memenuhi kebutuhan hidup dalam sehari.64 Beliau tidak berpikir
terlalu jauh ke depan, beliau hanya mengutamakan kebutuhan sesaat. Selain itu tidak
adanya aturan jam kerja bagi beliau yang membuat ia bekerja dengan semaunya saja,
artinya ia beristirahat apabila ia telah mendapatkan sejumlah uang untuk beberapa
hari dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.65
Menurut Salassari Dg Sanga bekerja memulung sampah merupakan
pekerjaan yang menyenangkan dan sudah menjadi hobby bagi beliau, karena jika
dalam sehari ia tidak memulung ia merasa ada yang aneh dari dirinya. Seakan-akan
pekerjaan tersebut sudah mendarah daging dalam hidupnya, selain itu beliau senang
karena pekerjaan tersebut tidak sulit untuk dikerjakan dan yang paling penting tidak
memerlukan persyaratan tingkat pendidikan, sementara beliau juga memiliki tingkat
pendidikan yang rendah (SD), juga pekerjaan tersebut tidak memerlukan
keterampilan untuk bisa mengumpulkan barang-barang bekas.66
Beliau mengatakan bahwa bekerja memulung sampah juga menjadi hiburan
bagi diri saya pribadi, karena jika sudah  berada di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) saya bertemu dengan para pemulung sampah yang lain, sambil bekerja kami
juga saling bercanda. Selain itu, saya juga sangat senang karena mendapat
handphone, dan itu masih saya gunakan sampai sekarang.67
64Sungguma Dg Ngenang (52 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
65Sungguma Dg Ngenang (52 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
66Salassari Dg Sanga (41Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
67Salassari Dg Sanga (41Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
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Meski terpaksa dalam menjalani pekerjaannya pemulung sampah tersebut
memiliki aspirasi dan upaya agar kehidupannya lebih baik lagi ke depannya. Pada
umumnya pemulung sampah memiliki aspirasi atau harapan agar adanya pelatihan/
kursus kerajinan tangan, untuk membuat pupuk sehingga limbah sampah lebih
bermanfaat dan adanya pemberian modal atau kredit usaha untuk melakukan usaha-
usaha kecil seperti berdagang agar tidak lagi menjadi pemulung sampah. 68
C. Bentuk Upaya Pemberdayaan terhadap Pemulung Sampah di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa.
1. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa
a. Pengadaan alat penyemprot serangga (lalat) beserta racun decis.
Alat penyemprot serangga (lalat) diberikan pada Tahun 1991 bertepatan
dengan waktu diresmikannya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Dinas Kebersihan Kabupaten
Gowa memberikan alat penyemprot sebanyak 2 unit dan masih digunakan sampai
sekarang. Selain alat penyemprot Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa juga
memberikan racun  pembasmi serangga (lalat) yang bernama racun decis. Dinas
68Erna Dg Pa’ja (25 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
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Kebersihan Kabupaten Gowa memberikan racun decis 4 kaleng dalam sebulan.69
Tujuan diberikannya alat serta racun tersebut agar serangga (lalat) yang ada
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) bisa berkurang bahkan hilang sama sekali.
Karena lalat yang berada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) jumlahnya sangat
banyak dipengaruhi oleh banyaknya sampah dan juga para peternak sapi yang
menggembalakan sapinya di sekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Sehingga
akan membahayakan bagi para pemulung sampah dan masyarakat sekitar jika lalat
tersebut tidak dibasmi, dan juga untuk melindungi para pemulung sampah dari
ancaman penyakit yang disebabkan oleh banyaknya lalat. 70
Hal ini sangat penting dilakukan karena jika para pemulung sampah sudah
terserang penyakit ia tidak bisa lagi bekerja dan menafkahi keluarganya, meskipun
memang sudah tempatnya lalat bersarang karena adanya tumpukan sampah. Akan
tetapi menurut Salassari Dg Sanga walaupun lalat tersebut tidak bisa hilang sama
sekali tetapi harus tetap dilakukan penyemprotan untuk bisa mengurangi datangnya
lalat.71
Di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa terdapat 2 orang yang bekerja sebagai penyemprot
69Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
70Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
71Salassari Dg Sanga (41Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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serangga (lalat) yaitu Suryani dan Ramli Dg Nai, mereka melakukan penyemprotan 4
kali dalam seminggu yang setiap harinya menghabiskan 8 kaleng racun decis dalam
8 kali penyemprotan ketika musim kemarau.72 Akan tetapi, jika musim hujan mereka
bekerja setiap hari karena lalat yang ada di Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
bertambah banyak. Sementara racun pemberian Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa
tidak cukup untuk menyemprot lalat. Mereka ditugaskan oleh Dinas kebersihan
Kabupaten Gowa untuk membersihkan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dari lalat
kemudian diberi upah sebesar Rp. 800.000 dalam setiap bulan.73
Menurut Suryani, jika sudah tiba waktunya untuk pengambilan racun decis
yaitu minggu pertama dalam setiap bulan beliau sendiri yang datang langsung ke
Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa untuk mengambil racun decis tersebut. Beliau
juga biasa dipanggil untuk mengikuti rapat dengan para petugas Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) yang lain untuk membahas apa saja kekurangan yang ada
di tempat mereka bekerja. Beliau sering kali mengusulkan beberapa kekurangan
diantaranya racun yang diberikan tidak cukup akan tetapi tidak ada respon yang
beliau dapat dari pihak Instansi. 74
72Muh. Ramli (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
73Muh. Ramli (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
74 Suryani (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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b. Pengadaan alat pelindung kerja.
Alat pelindung kerja tersebut juga diberikan oleh Dinas Kebersihan
Kabupaten Gowa, waktu diberikannya yaitu sekali dalam setahun. Adapun alat
pelindung kerja yang diberikan berupa, sepatu laras untuk melindungi kaki dari
benda-benda tajam dan dari parasit tanah (cacing), masker berupa penutup hidung
dan mulut yang berguna untuk melindungi saluran pernapasan dari debu, bahan
kimia, dan kuman penyakit, baju untuk melindungi kulit dari sengatan matahari dan
untuk menjaga kebersihan badan dari sampah yang membawa kuman penyakit, serta
sarung tangan untuk perlindungan diri terhadap kontak langsung dengan sampah  dan
barang tajam.
Namun, baju dan celana  pemberian dari Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa
tidak pernah dipakai oleh para petugas TPA karena ukurannya tidak sesuai dengan
ukuran mereka. Jadi, ketika mereka melakukan tugasnya untuk menyemprot lalat
mereka hanya menggunakan baju dan celananya sendiri, serta topi Muh Ramli
sendiri serta jilbab Suryani sendiri untuk melindungi kepala dan muka mereka dari
sengatan matahari ketika musim kemarau. Sedangkan ketika musim hujan ia
menggunakanan mantel. Mereka hanya memakai sepatu larasnya saja pada saat
bekerja.75
75 Suryani (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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Akan tetapi alat pelindung kerja ini hanya diberikan kepada petugas Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, sedangkan untuk para pemulung
sampah tidak ada. Beberapa kali Suryani mengusulkan ketika rapat kepada pihak
Instansi agar pemulung sampah juga bisa mendapat namun alat pelindung kerja
tersebut tidak kunjung datang.76
“Saya juga sangat membutuhkan alat pelindung kerja, karena itu sangat
penting untuk saya bekerja, kalau masalah baju dan celana saya ada akan tetapi saya
membutukan masker dan topi selain itu saya juga ingin sepatu laras karena kaki saya
sering ditusuk pecah beling, ujar Salassari Dg Sanga”. 77
Ini membuktikan bahwa selain ingin diberdayakan dari segi pemenuhan
kebutuhan pokoknya para pemulung sampah juga sangat membutuhkan alat
pelindung kerja seperti sepatu laras agar mereka bisa bekerja dengan aman tanpa
gangguan dari benda-benda tajam, masker dan topi agar mereka bisa terlindungi dari
bau sampah yang mengakibatkan berbagai macam penyakit dan topi melindungi dari
sengatan matahari ketika musim kemarau tiba. Karena jika para pemulung sampah
bekerja tanpa alat pelidung kerja, mereka bisa terserang penyakit yang
membahayakan dan tidak bisa lagi memenuhi kebutuhannya sehari-hari karena
dengan hasil memulunglah mereka menggantungkan hidupnya.78
76 Suryani (33 Tahun), Petugas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
77Salassari Dg Sanga (41Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
78Erna Dg Pa’ja (25 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
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c. Pengadaan eskapator dan doser.
Alat ini diberikan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa pada Tahun 1991
sebanyak 2 unit terdiri dari eskapator dan doser. Doser berfungsi untuk meratakan
tanah yang sudah ditimbun sampah sedangkan eskapator berfungsi untuk menimbun
tanah bekas galian tambang dengan cara memindahkan sampah. Alat tersebut sangat
bermanfaat baik bagi pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) maupun bagi
para pemulung sampah, karena menurut Loba Dg Rani yang berprofesi sebagai
pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) dan yang menjalankan alat tersebut,
beliau tidak susah lagi untuk menimbun galian dan memindahkan sampah, cukup
dengan menjalankan alat tersebut.79 Sedangkan menurut salah satu pemulung
sampah yang bernama Dg Cacce beliau juga sangat terbantu dengan adanya alat
tersebut, karena disekitar Tempat Pembuangan Akhir (TPA) terdapat galian yang
kedalamannya 7 meter jika tidak ditimbun akan membahayakan para pemulung
sampah khususnya beliau yang usianya sudah mencapai 61 Tahun. Beliau takut jatuh
atau terpleset ke dalam galian tersebut sehingga alat tersebut sangat bermanfaat
untuk memindahkan sampah atau menimbun galian dengan sampah.80
Namun, sekarang satu dari alat tersebut sudah tidak digunakan karena rusak
yaitu alat eskapator yang berfungsi untuk menimbun tanah bekas galian tambang
79 Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
80 Dg Cacce (61 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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dengan cara memindahkan sampah. Hal inilah yang menjadi keluhan bagi Loba Dg
Rani dan para pemulung sampah. Mereka berharap dari pihak Instansi dapat
memperbaiki atau mengganti alat tersebut dengan yang baru. Karena jika sampah
tersebut tidak dipindahkan akan bertumpuk dan menyusahkan bagi para pemulung
sampah untuk mencari barang-barang bekas. Selain itu juga menjadi ancaman bagi
para pemulung sampah karena masih adanya galian tambang yang kedalamannya
mencapai 7 meter.
2. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Lembaga Sosial Masyarakat (Kelompok
Tani)
Bentuk pemberdayaan yang diberikan oleh Lembaga Sosial Mayarakat
(Kelompok Tani) yaitu pengadaan mesin pendaur ulang sampah. Kelompok tani
terbentuk sejak  Tahun 1982.81 Akan tetapi berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) bahwa sekarang kelompok
tani yang ada di Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa sudah
tidak aktif lagi dan tidak jelas siapa pengurusnya.82 Ketika kelompok tani itu masih
aktif tepatnya pada Tahun 2013 kelompok tani memberikan kepada Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) 1 unit mesin pendaur ulang sampah yang berfungsi
81Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
82Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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sebagai pabrik pengolah sampah berupa sisa makanan, daun yang basah, sayur-
sayuran, dan buah-buahan menjadi pupuk kompos.
Pabrik tersebut awalnya dimodali oleh H Nyampa untuk dijalankan
diantaranya beliau yang membeli solar sebagai bahan bakar yang digunakan pabrik
tersebut dan bahan-bahan yang dicampurkan untuk mengolah sampah menjadi pupuk
kompos seperti tetes tebu, M4, dan sisa kotoran hasil potongan kayu.83 Pada saat itu
terdapat 3 karyawan yang bekerja mengelolah pabrik dan diberi upah sebesar
Rp.50.000 per hari.84
Proses pembuatan pupuk diolah hingga menyatu kemudian dimasukkan ke
dalam kolam dan ditutup selama sebulan hingga menjadi tanah itulah yang disebut
sebagai pupuk kompos yang sangat baik untuk pertumbuhan berbagai macam
tanaman.
Pada saat itu, para pemulung sampah ikut merasakan manfaat dengan adanya
mesin pengolah sampah itu karena, sampah yang diolah berupa sisa makanan, daun
yang basah, sayur-sayuran, dan buah-buahan, harga jualnya menjadi lebih tinggi
dibandingkan barang bekas seperti plastik sehingga mereka mendapat hasil yang
lebih banyak, karena sampah yang diolah menjadi pupuk kompos juga mudah untuk
83Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
84Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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mereka dapat. Namun, sekarang pabrik tersebut sudah tidak digunakan lagi. Menurut
Loba Dg Rani tidak ada lagi orang yang mau mengolah pabrik itu karena lebih
banyaknya pengeluaran untuk membeli bahan-bahan yang dicampurkan dengan
sampah tersebut kemudian harga jualnya tidak sesuai dengan modalnya dalam arti
lain tidak ada keuntungan yang di dapat oleh H. Nyampa pengelolah mesin pendaur
ulang saat itu.85
3. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Wahyu Mandiri
Tepat pada tanggal 26 Desember 2016 pukul 10.35 WITA, Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Mandiri mengadakan bakti sosial
(Baksos) di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa kepada para pemulung sampah. Acara bakti sosial
tersebut dirangkaikan dengan MILAD Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) Wahyu Mandiri yang ke 14 Tahun dengan dihadiri oleh ketua pimpinan
LKSA Wahyu Mandiri (Muhammad Rizal), para ketua LKSA, seperti LKSA
Rahma Azizah, LKSA Al-Imran, Para Mahasiswa Praktikum Mikro Jurusan
85Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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Kesejahteraan Sosial, Ketua pengelolah TPA, Para pemulung sampah, dan
masyarakat sekitar Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa86
Pihak LKSA Wahyu Mandiri mengetahui kondisi para pemulung sampah
melalui laporan dari penulis, dengan memberikan identitas para pemulung sampah
serta foto-foto rumah mereka kepada Ketua Pimpinan LKSA Wahyu Mandiri, hingga
akhirnya bakti sosial pun terealisasi dengan baik.
Adapun bantuan yang diberikan kepada para pemulung sampah yaitu
sembako, berupa 5 Kg beras, 1 liter minyak goreng, sabun mandi, sabun cuci, ikan
kaleng, susu, gula, terigu, dan 1 lembar sarung yang dikemas dalam satu kantong. 87
Pada saat itu Muhammad Rizal selaku pimpinan LKSA Wahyu Mandiri
memberikan sambutan bagi para pemulung sampah beliau mengatakan bahwa
Mudah-mudahan bantuan ini dapat memberikan sedikit manfaat kepada para pekerja,
jangan dilihat dari isinya dan juga mudah-mudahan bakti sosial ini bisa dilakukan
secara rutin, dan saya juga sangat berterima kasih kepada saudari penulis karena,
dengan laporannya saya dan semua yang hadir di sini bisa mengetahui keadaan para
pekerja di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, ternyata masih banyak orang-orang disekitar kita yang
membutuhkan.88
86Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 26 Desember 2016.
87Salassari Dg Sanga (41Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 26 Desember 2016.
88 Muhammad Rizal  (41 Tahun), Pimpinan LKSA Wahyu Mandiri, Wawancara, Desa
Pabbentengang, 26 Desember 2016.
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Saat itu, banyak pemulung sampah yang merasa terharu dengan adanya
bantuan tersebut, karena sudah sekian tahun mereka bekerja, baru ada bantuan
berupa sembako yang mereka dapat. 89
4. Pemberdayaan yang dilakukan oleh Pembeli Barang-barang Bekas di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa
Selain dari Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa, Lembaga Sosial Masyarakat
(Kelompok Tani), dan LKSA Wahyu Mandiri salah seorang masyarakat sekitar Desa
Pabbentengang juga ikut serta dalam membantu para pemulung sampah yang bekerja
di Tempat Pembuangan Akhir Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten
Gowa. Beliau bernama Abd Haris Dg Nassa, lahir di Bukkangraki 33 Tahun yang
lalu. Beliau berprofesi sebagai pembeli barang-barang bekas yang datang langsung
ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa dengan cara menimbang semua barang-barang bekas yang telah
dikumpulkan oleh para pemulung sampah.90 Dengan  datangnya langsung ke
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sangat membantu para pemulung sampah, karena
pemulung sampah tidak lagi membawa hasil memulungnya ke rumah beliau untuk
ditimbang akan tetapi beliau sendiri yang mendatangi para pemulung sampah di
89Dg Minasa (61 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 26 Desember 2016.
90Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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TPA, harga jenis kardus dan kertas bekas lebih tinggi yaitu sebesar Rp. 1. 500 per
kilogram dibandingkan dengan benda yang berjenis plastik seperti botol plastik
harganya lebih murah yaitu sebesar Rp. 1.300 per kilogram.91
Abd Haris Dg Nassa mulai menggeluti pekerjaanya sebagai pembeli barang-
barang bekas pada Tahun 1998, dan menjualnya kembali kepada pembeli barang-
barang bekas yang juga datang langsung ke rumahnya mengangkut semua barang-
barang bekas yang sudah dibeli dari para pemulung sampah dengan menggunakan
mobil pick up, beliau mengatakan bahwa ia menyenangi pekejaannya itu meskipun ia
hanya mendapat keuntungan sebesar Rp 100, namun ia harus tetap bekerja karena
selain untuk menghidupi keluarga ia juga turut membantu para pemulung sampah.92
Sejak itu pula beliau mulai memberikan uang pinjaman kepada para
pemulung sampah  yang membutuhkan misalnya untuk membeli beras, ikan, dan
uang untuk sekolah anak-anaknya dengan membayarnya dengan hasil memulung
bukan dengan uang. Adapun jumlah uang yang biasa mereka pinjam yaitu sebesar
Rp. 50.000 hingga Rp. 1.000.000. 93
91Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
92Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
93Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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Awalnya Abd Haris Dg Nassa meminjam uang di Pegadaian sebagai modal,
dengan menggunakan surat izin usaha sebagai jaminan pinjamannya, setelah
beberapa Tahun ia membayarnya hingga akhirnya uang tersebut lunas dibayar.
Sekarang, beliau juga mendapat tambahan modal dari orang yang membeli kembali
barang-barang bekas kemudian meminjamkan kembali kepada para pemulung
sampah yang membutuhkan.94
Waktu untuk mengembalikan uang tersebut tidak dibatasi tergantung dari
seberapa banyak barang-barang bekas yang sudah dikumpulkan, kemudian beliau
yang menjualnya kembali kepada pembeli yang telah memberikan uang sebagai
modal untuk membantu para pemulung sampah dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya sehari-hari.95
Erna Dg Pa’ja mengatakan bahwa kalau saya tidak mendapatkan hasil
memulung, saya meminjam uang kepada Abd Haris Dg Nassa, dan dengan pinjaman
tersebut saya bisa menyekolahkan anak-anak saya, karena meskipun pendidikan
gratis saya tetap harus memberikan uang jajan kepada anak-anak saya, kemudian
pinjaman tersebut saya bayar dengan hasil memulung saya.96
94Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
95Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
96Erna Dg Pa’ja (25 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
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5. Bentuk Kemandirian Pemulung Sampah
Walaupun pemberdayaan itu sudah dilakukan oleh Instansi dan Lembaga-
lembaga sosial terhadap dirinya, para pemulung sampah lah yang paling berperan
dalam proses memberdayakan dirinya sendiri, artinya proses pemberdayaan itu
terjadi atas dasar kemandirian dan kemauan para pemulung sampah dalam mengubah
kehidupannya atau memanfaatkan potensi yang dimilikinya, seperti kemauan mereka
untuk keluar dari garis kemiskinan sehingga mereka bisa bersaing dengan kelompok
masyarakat yang lain, karena merekalah yang paling mengetahui tentang
kebutuhannya dan bagaimana cara memenuhinya, pihak luar hanya berfungsi sebagai
motivator dan fasilitator.
Adapun upaya-upaya yang mereka lakukan untuk memberdayakan dirinya
sendiri yaitu, sebagian dari pemulung sampah memilih untuk menyekolahkan
anaknya dari hasil memulung ataupun dengan uang pinjaman dengan harapan
anaknya tersebut bisa sukses dan memutus rantai kemiskinan, memotivasi dirinya
sendiri agar bisa mendapatkan barang-barang bekas lebih banyak dengan cara,
menghilangkan sikap malas dan bersandar pada nasib yang biasa mereka alami
sehingga mereka bersikap acuh tak ucah dan tidak mau berusaha untuk mencari
pekerjaan lain, mereka juga berusaha memberikan laporan tentang keadaannya
kepada pihak Pemerintah setempat, karena menurut hasil pengamatan penulis, tidak
aktifnya Pemerintah setempat yang mengakibatkan para pemulung sampah tidak
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dilirik oleh pihak luar. Selain itu mereka juga berusaha memberikan gambaran
tentang keadaan mereka jika ada orang yang bekunjung ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa seperti para
penulis.97
D. Kendala yang dihadapi Pemulung Sampah dalam Upaya Pemberdayaan di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa
1. Kendala yang dihadapi Pemulung Sampah dalam Upaya Pemberdayaan
yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa
a. Pengadaan alat penyemprot serangga (lalat) beserta racun decis.
Berdasarkan dari hasil wawancara penulis dengan Suryani dan Ramli Dg Nai
yang bekerja sebagai petugas penyemprot serangga (lalat) terdapat berbagai macam
kendala yang dihadapi dalam menggunakan alat penyemprot tersebut, diantaranya:
mereka harus pintar-pintar menggunakannya karena jika tidak, racun itu bisa masuk
ke dalam mulut dan dapat membahayakan alat pernapasan mereka, selain itu alat
penyemprot tersebut sangat berat sehingga setelah melakukan penyemprotan Suryani
97Salassari Dg Sanga (41 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,14 Desember 2016.
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dan Muh Ramli merasakan sakit pada punggung serta pundak karena alat itu ketika
digunakan diletakkan pada punggung seperti tas ransel.98
Selain beratnya alat penyemprot yang digunakan, racun  yang diberikan oleh
Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa juga menjadi salah satu kendala dalam
melakukan penyemprotan karena, pemberian racun dari Dinas Kebersihan
Kabupaten Gowa tidak cukup untuk menyemprot serangga (lalat). Para petugas
tersebut mengeluh karena mereka menggunakan racun untuk menyemprot sebanyak
8 kaleng setiap hari sedangkan racun yang datang hanya 4 kaleng dalam setiap bulan
dan itu tidak cukup. Apalagi jika musim hujan datang racun yang dibutuhkan lebih
banyak karena lalat juga akan bertambah banyak.99
Hal Itulah yang menjadi kendala Suryani dan Muh Ramli dalam melakukan
penyemprotan serangga (lalat) karena tidak cukupnya pembagian racun lalat yang
diberikan dan akan sangat berdampak bagi kesehatan para pemulung sampah yang
selain menghirup bau yang kurang sedap juga berpotensi terserang penyakit yang
bisa dtimbulkan oleh lalat, karena jika racun itu sudah habis para petugas
penyemprot serangga pun berhenti untuk menyemprot, dan melanjutkan
98Muh. Ramli (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang,19 Desember 2016.
99Muh. Ramli (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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penyemprotan ketik tiba lagi waktu untuk mengambil racun yaitu pada saat minggu
pertama dalam setiap bulan.100
Menurut Erna Dg Pa’ja ketika para petugas tidak melakukan penyemprotan
lalat saya dan teman-teman pemulung yang lain, sangat gelisah karena selain kami
harus menahan bau sampah yang sangat menyengat kami juga harus rela di jadikan
sebagai tempat membuang kotoron oleh lalat dan mendapat ancaman penyakit yang
disebabkan oleh banyaknya lalat, dan kalau itu terjadi kami tidak bisa lagi bekerja
dan tidak bisa lagi memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.101
b. Pengadaan alat pelindung kerja
Menurut Suryani dan Ramli Dg Nai sebagai petugas di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, alat
pelindung yang diberikan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa sangat jarang
bahkan tidak pernah sama sekali mereka gunakan karena, alat pelindung seperti baju
dan celana tidak cocok atau tidak pas dengan ukuran mereka. Selain itu jangka waktu
setiap dikeluarkannya alat pelindung tersebut sangat lama. Menurut mereka, terlalu
lama mereka harus menunggu pembagian yang baru lagi, karena alat pelindung
dibagikan hanya sekali dalam setahun.102
100Suryani (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
101Erna Dg Pa’ja (25 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
102Muh. Ramli (33 Tahun), Petugas  Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,
Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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Dalam melakukan tugasnya mereka hanya menggunakan bajunya sendiri
serta masker seadanya untuk menyemprot serangga (lalat). Itulah yang menjadi
kendala para petugas dalam melaksanakan tugasnya karena mereka harus menahan
panas terik matahari jika musim kemarau dan kehujanan jika musim hujan datang.103
Hal ini akan berdampak kepada para pemulung sampah karena sudah berulang kali
mereka melaporkan kepada pihak Dinas kebersihan Kabupaten Gowa agar para
pemulung sampah tersebut juga diberikan alat pelindung kerja akan tetapi alat
pelindung tersebut tidak kunjung ada, sehingga para pemulung sampah juga terpaksa
melaksanakan aktifitas memulung dengan menggunakan alat seadanya.
Dengan demikian akan sangat berdampak bagi kesehatan para pemulung
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamtan Bajeng
Kabupaten Gowa.104 Karena jika para pemulung sampah bekerja tanpa alat pelidung
kerja, mereka bisa terserang penyakit yang membahayakan dan tidak bisa lagi
memenuhi kebutuhannya sehari-hari karena dengan hasil memulunglah mereka
menggantungkan hidupnya.105 Hal inilah yang harus diketahui oleh Instansi yang
terkait bahwa, para pemulung sampah yang bekerja di Tempat Pembuangan Akhir
103Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
104Dg Jipa, (60 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
105Erna Dg Pa’ja (25 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
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(TPA) Desa Pabbentengang Kecamtan Bajeng Kabupaten Gowa sangat
membutuhkan alat pelindung kerja.
Menurut salah satu pemulung sampah yang bekerja di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamtan Bajeng Kabupaten Gowa Dg Cacce,
sudah banyak orang yang datang untuk meminta data semua para pemulung dan
berjanji memberikan bantuan berupa sepatu laras akan tetapi bantuan itu tidak pernah
ada.106
c. Pengadaan eskapator dan doser
Alat berupa eskapator dan doser diberikan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten
Gowa untuk Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa. Doser berfungsi untuk meratakan tanah yang sudah
ditimbun sampah sedangkan eskapator berfungsi untuk menimbun tanah bekas galian
tambang dengan cara memindahkan sampah. 107
Menurut Loba Dg Rani sebagai orang yang menjalankan alat tersebut, beliau
sangat kesulitan dalam memindahkan sampah karena hanya beliaulah yang bertugas
dalam hal itu dan jumlah mobil sampah yang beroperasi di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa yaitu
106Dg Cacce, (61Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
107Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
94
sebanyak 30 unit mobil milik Dinas Kebersihan ditambah dengan mobil-mobil truk
lainnya dikarenakan banyaknya sampah di Kabupaten Gowa. Dalam setiap harinya
ke 30 mobil sampah tersebut mengangkut sampah 2 sampai 3 kali sehari dari pagi
hingga malam hari mengakibatkan beliau kewalahan dalam mengatur sampah yang
datang.108 Apalagi sekarang satu dari alat tersebut yaitu alat eskapator sudah tidak
digunakan karena rusak sekitar 3 bulan yang lalu sehinggahanya satu alat saja yang
beliau gunakan yaitu doser. Sedangkan doser hanya berfungsi untuk meratakan tanah
yang sudah ditimbun sampah.109 Hal inilah yang menjadi kendala bagi Loba Dg Rani
dan para pemulung sampah. Mereka berharap dari pihak Instansi dapat memperbaiki
atau mengganti alat tersebut dengan yang baru.
Sebagai kendala yang dihadapi oleh Loba Dg Rani yaitu alat doser tersebut
juga beliau gunakan sebagai eskapator, karena jika galian tambang tersebut tidak
ditimbun oleh sampah akan lebih membahayakan bagi para pemulung sampah ketika
terpeleset atau jatuh ke dalam galian tersebut yang kedalamannya mencapai 7 meter
jika belum ditimbun sampah.110 Selain itu sampah yang akan dipindahkan dalam
setiap harinya sangat banyak sehingga beliau harus stand bye di TPA setiap saat
108 Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,14 Desember
2016.
109Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
110Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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menunggu mobil angkutan sampah datang karena jika tidak sampah tersebut bisa
menumpuk dan menyulitkan bagi para pemulung sampah seperti yang dikatakan oleh
Mustari Dg Salle salah satu pemulung sampah, beliau sangat kesulitan dalam
mencari barang-barang bekas karena banyaknya tumpukan sampah yang harus
mereka pisahkan terlebih dahulu sehingga mengakibatkan para pemulung sampah
kesulitan untuk mendapat barang bekas yang lebih banyak dan tidak bisa memenuhi
kebutuhan hidup mereka, karena dari hasil memulunglah mereka bisa makan dalam
sehari.111
2. Kendala yang dihadapi Pemulung Sampah dalam Upaya Pemberdayaan yang
dilakukan oleh Lembaga Sosial Masyarakat (Kelompok Tani)
Adapun bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh kelompok tani yaitu
pengadaan mesin pendaur ulang sampah. Akan tetapi mesin tersebut hanya
digunakan setahun saja, 2 Tahun belakangan ini sudah tidak difungsikan lagi oleh
petugas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) disebabkan karena berbagai macam
kendala diantaranya, lebih banyak pengeluaran dari pada pemasukan yang didapat
dalam menjalankan pabrik tersebut karena harga solar, harga bahan-bahan campuran
sampah yang mahal dan biaya transportasi untuk mengirim pupuk kompos juga
mahal. Hasil dari penjualan pupuk kompos itu pun sangat murah, hanya Rp. 1.000
111Mustari Dg Salle (26 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
96
per kilo, sehingga tidak ada lagi orang yang mau mengelolah pabrik tersebut, padahal
pabrik tersebut bisa menghasilkan pupuk kompos yang berkualitas.112
Hal inilah yang menjadi kendala yang harus dihadapi para pemulung sampah
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), menurut Dg Minasa jika pabrik difungsikan
mereka juga ikut mendapat keuntungan karena sampah berupa sisa makanan, buah-
buahan, daun-daun yang basah dan sayur-sayuran yang diolah menjadi pupuk
kompos sangat mudah untuk dicari berbeda dengan sampah barang jenis seng
ataupun aluminium, selain itu harga sisa makanan, buah-buahan, daun-daun yang
basah dan sayur-sayuran harganya lebih tinggi pada saat pabrik tersebut masih
fungsikan.113 Oleh karena itu beliau sangat mengharapkan agar ada orang yang bisa
mengelolah pabrik tersebut sehingga beliau mendapatkan pendapatan yang lebih
banyak dan lebih mampu memenuhi kebutuhannya.
3. Kendala yang dihadapi Pemulung Sampah dalam Upaya Pemberdayaan yang
dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu
Mandiri
Upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak (LKSA) Wahyu Mandiri terhadap pemulung sampah yaitu mengadakan Bakti
112Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
113Dg Minasa (60 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 26 Desember 2016.
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Sosial (Baksos) di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa. Bakti sosial ini diadakan sebagai bentuk dan
rasa syukur dari semua pihak LKSA atas hari jadinya LKSA Wahyu Mandiri yang ke
14.
Bakti Sosial di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan suatu acara
yang sangat luar biasa bagi para pemulung sampah karena, LKSA Wahyu Mandiri
adalah lembaga kesejahteraan sosial yang hanya menangani permasalahan tentang
anak, seperti anak terlantar, anak berhadapan dengan hukum, anak jalanan dan
masalah Lanjut Usia (Lansia) yang dibina dalam suatu keluarga (Home Care), akan
tetapi pada saat itu diadakan bersama dengan para pemulung sampah.114
Akan tetapi pada saat itu, hanya 38 Kepala Keluarga (KK) pemulung sampah
yang mendapatkan sembako, karena pihak LKSA hanya menyediakan sebanyak 38
bungkus, meskipun sudah menerima laporan dari penulis yang mengatakan bahwa
jumlah Kepala Keluarga (KK) pemulung sampah yang ada sampai sekarang yaitu
sebanyak 47 KK, sehingga terdapat 9 KK yang tidak mendapatkan sembako pada
saat itu, sehingga satu jam sebelum pembagian sembako dilaksanakan penulis serta
pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) berusaha untuk membagikan sembako
kepada orang yang benar-benar membutuhkan. Karena, saat itu terdapat beberapa
orang yang mengaku dirinya sebagai pemulung sampah padahal bukan, itu karena
114Dg Minasa (60 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,26 Desember 2016.
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mereka melihat bantuan yang ada, sehingga orang yang mampu tiba-tiba mengakui
dirinya sangat membutuhkan.115 Itulah yang menjadi kendala yang dihadapi bagi ke
9 Kepala Keluarga pemulung sampah tersebut yang tidak mendapatkan sembako,
akan tetapi seperti yang dikatakan oleh pimpinan Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak (LKSA) Wahyu Mandiri Muhammad Rizal mudah-mudahan Bakti Sosial
(Baksos) ini bisa terulang lagi dan bisa juga menjadi suatu proses upaya
pemberdayaan yang dilakukan secara rutin/ berkelanjutan kepada para pemulung
sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, dan juga mudah-mudahan yang belum sempat mendapat
sembako, nantinya akan mendapat semua.116
4. Kendala yang dihadapi Pemulung Sampah dalam Upaya Pemberdayaan yang
dilakukan oleh Pembeli Barang-Barang Bekas
Berbeda dengan bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh Instansi dan
Lembaga Masyarakat (LSM), bentuk pemberdayaan yang dilakukan oleh masyarakat
sekitar Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa (Abd Haris Dg
Nassa), bisa dikatakan sebagai upaya pemberdayaan yang berkelanjutan artinya
pemberdayaan ini dilakukan secara rutin untuk membantu meringankan beban para
pemulung sampah yang bekerja di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
115Loba Dg Rani (54 Tahun), Ketua Pengelolah Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang, Wawancara, Desa Pabbentengang, 26 Desember 2016.
116Muhammad Rizal  (41 Tahun), Pimpinan LKSA Wahyu Mandiri, Wawancara, Desa
Pabbentengang, 26 Desember 2016.
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Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa meskipun di bayar dengan
menggunakan hasil memulung, namun setidaknya para pemulung sampah bisa
terlebih dahulu mengambil uang walaupun belum ada hasil memulung. Misalnya
ketika pemulung sampah belum mendapatkan barang-barang bekas yng cukup untuk
ditimbang mereka bisa terlebih dahulu mengambil uang hingga barang bekas yang
mereka kumpulkan lebih banyak. Adapun bentuk pemberdayaannya yaitu Abd Haris
Dg Nassa sengaja mengambil modal (uang) di pegadaian dengan membayarnya
setiap bulan dengan jaminan surat izin usaha, untuk meminjamkan kembali kepada
para pemulung sampah.117 Meskipun uang yang mereka pinjam akan mereka ganti
dengan hasil memulung namun para pemulung sampah sangat bersyukur karena ada
orang seperti Abd Haris Dg Nassa yang sedia memberikan uang berapapun yang
pemulung sampah butuhkan.118
Meskipun bentuk pemberdayaan ini berkelanjutan, akan tetapi Abd Haris Dg
Nassa juga pernah mengalami kendala dalam melakukan upaya pemberdayaan ini
diantaranya, sering kali orang yang membeli barang bekas dari beliau, terlambat
memberikan uang sedangkan para pemulng sampah sudah sangat membutuhkan,
akhirnya beliau terpaksa meminjam ke pegadaian dengan jaminan surat izin usaha.
117Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
118 B. Dg Nurung (71), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016.
100
Selain itu, para pemulung sampah harus terpaksa menunggu hingga uang yang akan
dipinjamkan itu datang.119
5. Tantangan yang dihadapi Pemulung Sampah dalam Upaya Memberdayakan
Dirinya Sendiri
a. Kurangnya kesadaran para pemulung sampah.
Salah satu tantangan yang harus dihadapi oleh para pemulung sampah agar bisa
keluar dari garis kemiskinan yaitu para pemulung sampah harus mengubah pola
berfikirnya yang tadinya tidak menyadari bahwa pekerjaan memulung adalah suatu
pekerjaan yang tidak untuk dihindari namun sebaiknya jika ada pekerjaan lain yang
lebih baik untuk dikerjakan menjadi pola fikir yang bisa menjadikan kehidupannya
lebih baik, seperti memikirkan tentang bagaimana cara menciptakan suatu kerajinan
tangan yang terbuat dari sampah, yang harganya lebih tinggi ketika dijual
dibandingkan dengan sampah yang belum diolah.
Hal ini sesuai dengan pernyataan salah satu pemulung sampah yang bernama
Dg Ngintang, berusia 43 Tahun mengatakan bahwa, pekerjaan yang ia lakukan
adalah suatu pekerjaan yang cukup menyenangkan, karena tidak membutuhkan
119Abd Haris Dg Nassa (33 Tahun), Pembeli barang-barang bekas, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016.
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ijazah, hanya semata mata membutuhkan tenaga.120 Pemulung sampah tersebut
menyerah  pada nasib, menurutnya ini adalah takdir dari Tuhan yang tidak bisa
dihindari. Apalagi karena seringnya mereka mendapatkan barang-barang seperti
seperti handphone, emas, dan uang yang masih berada di dalam amplop menjadikan
mereka terus berharap untuk mendapatkan lagi barang itu.121 Mereka tidak
menyadari bahwa itu hanya kebetulan, dan bisa jadi mereka tidak akan
mendapatkannya lagi.
b. Kurangnya partisipasi dari pihak Pemerintah desa.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Dg Cacce bahwa,
Pemerintah setempat tidak terlalu peduli bahkan tidak pernah sama sekali melakukan
suatu upaya untuk membantu para pemulung sampah atau upaya pemberdayaan bagi
para pemulung sampah.122Apalagi pada saat penulis melakukan penelitian, penulis
jarang bertemu dengan Kepala Desa Pabbentengang di Kantor Desa karena tidak
aktifnya beliau dan saat itu hanya Sekretaris Desa yang sesekali datang ke kantor,
karena saat itu juga akan diadakan pemilihan atau pergantian kepala desa yang baru.
120Dg Ngintang (43 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
121Dg Nurung (69Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
122Dg Cacce, (61Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
102
Hal itulah yang menjadi tantangan pemulung sampah untuk memberdayakan
dirinya sendiri karena mereka tdak pernah tersentuh dengan program-program Desa
yang  bisa membuat mereka lebih baik, meskipun kita ketahui bahwa walaupun ada
pihak lain yang berperan sebagai fasilitator kalau bukan kemauan para pemulung
sampah utnuk mengubah hidupnya, mereka juga tidak bisa berubah menjadi lebih
baik, namun tidak bisa dipungkiri juga bahwa dengan adanya peran Pemerintah
setempat akan membuat masyarakatnya khususnya para pemulung sampah bisa
memiliki potensi yang berkualitas.
Seperti yang diungkapkan oleh Sungguma Dg Ngenang bahwa “saya sangat
berharap Pemerintah setempat memberikan modal untuk membuat warung makan,
agar saya tidak lagi bekerja sebagai pemulung sampah. 123
c. Tingkat pendidikan yang rendah
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para pemulung sampah
mayoritas para pemulung sampah yang bekerja di (TPA) Tempat Pembuangan Akhir
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa  berpendidikan rendah,
mereka hanya tamat Sekolah Dasar (SD), sehingga mereka tidak bisa mencari
pekerjaan lain yang lebih baik karena minimnya ilmu pengetahuan.124 Hal inilah
yang menjadi tantangan yang dihadapi para pemulung sampah dalam mengubah
123Sungguma Dg Ngenang (52 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
124Dg Lu’mu (35 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
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nasibnya, mereka ingin mencari pekerjaan yang lebih baik akan tetapi mereka tidak
memiliki ijazah, dan juga usianya yang rata-rata sudah tua.
Seperti yang dikatakan oleh ibu B Dg Nurung bahwa, saya sudah tua usia saya
sudah 71 Tahun, saya tinggal seorang diri, saya hanya memiliki ijazah SD, saya
menyesal karena tidak melanjutkan sekolah usia saya menikah, beginilah hasilnya
menjadi seorang pemulung sampah. Sekarang saya hanya memikirkan diri saya
sendiri, saya sudah tidak mempunyai siapa-siapa, saya hidup sebatangkara. Saya
tidak mau lagi mencari pekerjaan yang lain, karena Tempat Pembuangan Sampah
(TPA) juga sangat dekat dari rumah, saya hanya memikirkan makan dalam sehari
sambil menunggu ajal menjemput. 125
Selain itu para pemulung sampah yang memiliki ilmu pengetahuan yang
kurang, mereka lebih fokus untuk menyekolahkan anak-anaknya, mereka tidak ingin
kalau anak-anaknya nanti tidak bisa mendapat pekerjaan yang lebih baik karena
kurangnya ilmu pengetahuan, seperti yang dialami oleh mereka. Mereka sangat
menaruh harapan kepada anak-anaknya.126
d. Kurangnya fasilitas yang memadai untuk mengembangkan keterampilan.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis dengan Dg Lu’mu
mengatakan bahwa:
“Saya cukup mengetahui cara untuk menjadikan botol bekas sebagai pot bunga
akan tetapi saya tidak mempunyai alat-alat seperti cat, kuas dll untuk
menjadikan botol bekas itu tampak lebih cantik, dan saya juga tidak bisa
membeli alat tersebut karena jika saya mendapatkankan uang dari hasil
125B Dg Nurung (71 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
126Kamisa Dg Ngani (49 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang,16 Desember 2016.
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memulung, saya menggunakannya untuk membeli beras, ikan dan kebutuhan
pokok lainnya ujar Dg Lu’mu127
Hal inilah yang menjadi tantangan pemulung sampah dalam mengembangkan
keterampilan yang mereka miliki, sebagian dari  mereka yang memiliki keterampilan
untuk mendaur ulang sampah tidak memiliki fasilitas untuk menyalurkan
keterampilan tersebut.128
127Dg Minasa (60 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang, 16 Desember 2016.
128Salassari Dg Sanga, (41 Tahun), Pemulung Sampah, Wawancara, Tempat Pembuangan





1. Bentuk upaya pemberdayaan yang dilakukan terhadap pemulung sampah yaitu:
pengadaan alat penyemprot serangga (lalat) beserta racun decis, pengadaan alat
pelindung kerja serta pengadaan eskapator dan doser yang dilakukan oleh Dinas
Kebersihan Kabupaten Gowa, pengadaan mesin pendaur ulang sampah yang
dilakukan oleh Lembaga Sosial Masyarakat (Kelompok Tani), Bakti Sosial (Baksos)
yang dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Mandiri,
pemberian pinjaman berupa uang kepada para pemulung sampah yang dilakukan oleh
pembeli barang-barang bekas.
2. Kendala yang dihadapi pemulung sampah dalam  upaya pemberdayaan yang
dilakukan oleh Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa yaitu terbatasnya racun,
keterbatasan pemberian alat pelindung kerja dan eskapator. Kendala yang dihadapi
pemulung sampah dalam  upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh Lembaga Sosial.
Masyarakat (Kelompok Tani) yaitu tidak berfungsinya mesin pendaur ulang sampah
Kendala yang dihadapi pemulung sampah dalam  upaya pemberdayaan yang
dilakukan oleh Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Wahyu Mandiri yaitu
tidak cukupnya bantuan yang diberikan pada acara bakti sosial. Kendala yang
dihadapi pemulung sampah dalam  upaya pemberdayaan yang dilakukan oleh
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pembeli barang-barang bekas uang yang akan dipinjam terlambat datang dari pihak
pemberi pinjaman. Tantangan pemulung sampah dalam upaya memberdayakan
dirinya sendiri yaitu, kurangnya kesadaran para pemulung sampah, kurangnya
partisipasi dari pihak pemerintah desa, tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya
fasilitas yang memadai untuk mengembangkan keterampilan.
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada pemerintah agar memberikan bantuan kepada pemulung sampah
berupa mesin pendaur ulang sampah, memberikan alat pelindung kerja, memberikan
bantuan berupa modal kepada pemulung sampah melalui Kredit Usaha Bersama
(KUBE), dan membuat suatu program kerja Desa untuk memberdayakan para
pemulung sampah.
2. Diharapkan kepada LKSA Wahyu Mandiri agar bisa melakukan upaya
pemberdayaan secara berkelanjutan kepada para pemulung sampah yang bekerja di
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Jenis Kelamin : Laki-Laki
Tempat dan Tanggal Lahir : Palompong, 31-12-1963
Usia :54 Tahun
Pekerjaan :Ketua Pengelolah (TPA) Tempat Pembuangan Akhir
Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupten
Gowa
Alamat : Dusun Bukkangraki, Desa Pabbentengang.
Desa Pabbentengang, 14 Desember 2016
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Usia :33 Tahun
Pekerjaan :Petugas TPA
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Nama :Abd. Haris Dg Nassa
Jenis Kelamin :Laki-laki
Tempat dan Tanggal Lahir :Bukkangraki, 04-04-1984
Usia :33 Tahun
Pekerjaan :Pembeli barang-barang bekas
Alamat :Rannaya, Desa Pabbentengang.
Desa Pabbentengang, 19 Desember 2016
TTD














Tempat dan Tanggal Lahir :Palopo, 15 Oktober 1978
Usia :39 Tahun
Pekerjaan :Ketua Pimpinan LKSA Wahyu Mandiri
Alamat :Jl. PelitaTaborong
Desa Pabbentengang, 26 Desember 2016
TTD
IDENTITAS PEMULUNG SAMPAH YANG BEKERJA DI TEMPAT PEMBUANGAN
AKHIR (TPA) DESA PABBENTENGANG KECAMATAN BAJENG KABUPATEN
GOWA
No Nama Pemulung Jenis
Kelamin
Tempat dan Tanggal Lahir Alamat
1 Basina Dg Baji Perempuan Bukkangraki 04/07/1976 Desa Pabbentengang
2 H Dg Ngani Perempuan Parangrea 05/05/1995 Desa Pabbentengang
3 Dg Bau Perempuan Palompong 01/07/1962 Desa Pabbentengang
4 B Dg Nurung Perempuan Rannaya 01/07/1945 Desa Pabbentengang
5 S Dg Nojeng Laki-Laki Parang 15/05/1963 Desa Pabbentengang
6 Dg Sitti Perempuan Bukkangraki 10/10/1970 Desa Pabbentengang
7 Dg Ngintang Perempuan Panciro, 23/051973 Desa Pabbentengang
8 Dg Liwang Laki-Laki Rannaya, 7/6/1967 Desa Pabbentengang
9 Dg Dinging Perempuan Rannaya, 07/05/1987 Desa Pabbentengang
10 Dg Limpo Laki-Laki Rannaya, 21/02/1980 Desa Pabbentengang
11 Salassari Dg Sanga Perempuan Bukkangraki 20/05/1975 Desa Pabbentengang
12 S Dg Ngenang Perempuan Bukkangraki, 31/12/1964 Desa Pabbentengang
13 Dg Sana Perempuan Bantaeng 31/12/1957 Desa Pabbentengang
14 Dg Nganne Perempuan Bukkangraki, 2/12/1962 Desa Pabbentengang
15 Dg Tayu Perempuan Rannaya, 30/03/1988 Desa Pabbentengang
16 Kamisa Dg Ngani Perempuan Parangrea, 30/12/1967 Desa Pabbentengang
17 Hasna Dg Ngasi Perempuan Bukkangraki 03/01/1972 Desa Pabbentengang
18 Nurbaya Perempuan Je’neponto 01/07/1961 Desa Pabbentengang
19 Basir Dg Narang Laki-Laki Bontomaero 20/10/1969 Desa Pabbentengang
20 Mammeng Dg Calla Perempuan Rannaya 01/071973 Desa Pabbentengang
21 Dg Linda Perempuan Bukkangraki, 15/04/1975 Desa Pabbentengang
22 Hasna Dg Siang Perempuan Bukkangraki, 12/2/1965 Desa Pabbentengang
23 Dg Tinri Laki-Laki Bukkangraki, 31/12/1966 Desa Pabbentengang
24 Dg Tima’ Perempuan Bukkangraki, 12/2/1954 Desa Pabbentengang
25 Dg Minasa Perempuan Bukkangraki, 07/01/1956 Desa Pabbentengang
26 A Dg Rowa Laki-Laki Rannaya 05/10/1972 Desa Pabbentengang
27 Dg Cacce Perempuan Bukkangraki 01/07/1955 Desa Pabbentengang
28 N Dg Bali Laki-Laki Rannaya 13/05/1985 Desa Pabbentengang
29 Dg Lu’mu Perempuan Watu watu 01/07/1981 Desa Pabbentengang
30 Dg Mone Laki-Laki Desa Pabbentengang
31 M Dg Lu’mu Perempuan Rannaya 07/03/1975 Desa Pabbentengang
32 J Dg Serang Laki-Laki Kalaserena 15/10/1967 Desa Pabbentengang
33 S Dg Nai Laki-Laki Rannaya, 31/12/1960 Desa Pabbentengang
34 Dg Baji Perempuan Rannaya, 03/02/1950 Desa Pabbentengang
35 BungatiaDg Sompa Laki-Laki Palompong 01/07/1966 Desa Pabbentengang
36 Dg Romo Laki-Laki Rannaya, 15/04/1975 Desa Pabbentengang
37 Dg Lu’mu Perempuan Rannaya, 01/04/1975 Desa Pabbentengang
38 S. Dg Ngintang Perempuan Gowa 30/12/1946 Desa Pabbentengang
39 H Dg Nginga Perempuan Rannaya 01/10/1955 Desa Pabbentengang
40 Dg Rani Laki-Laki Manjalling 01/02/1959 Desa Pabbentengang
41 Dg Tonji Perempuan Rannaya 18/09/1965 Desa Pabbentengang
42 P Dg Nai Laki-Laki 01/07/1960 Desa Pabbentengang
43 S Dg Ti’no Perempuan 1/07/1961 Desa Pabbentengang
44 Nur Dg Paneng Perempuan Rannaya 12/03/1980 Desa Pabbentengang
45 Dg Nyonri Laki-Laki Rannaya 01/07/1975 Desa Pabbentengang
46 B Dg So’na Perempuan Rannaya 10/07/1976 Desa Pabbentengang
47 Dg Ngalle Laki-Laki Rannaya, 09/05/1967 Desa Pabbentengang
48 Dg Ngugi Perempuan Rannaya, 12/09/1976 Desa Pabbentengang
49 Dg Lino Perempuan Desa Pabbentengang
50 Mustafa Dg Salle Laki-Laki UjungPandang 12/01/1990 Desa Pabbentengang
51 Irmawati Dg Mari Perempuan Bukkangraki 12/05/1997 Desa Pabbentengang
52 Erna Dg Pa’ja Perempuan Bukkangraki 05/09/1991 Desa Pabbentengang
53 Dg Nurung Perempuan Rannaya, 01/07/1947 Desa Pabbentengang
54 Sumarni Dg Ngimi Perempuan Rannaya 10/12/1996 Desa Pabbentengang
55 Dg Ngintang Perempuan Palompong 1/3/1976 Desa Pabbentengang
56 Dg Mangung Laki-Laki Palompomg 12/2/1969 Desa Pabbentengang
57 R Dg Tompo Laki-laki Panjo’jo, 91/07/1971 Desa Pabbentengang
58 Dg So’na Perempuan Rannaya,09/08/1971 Desa Pabbentengang
59 Dg Jipa Perempuan Bukkangraki, 03/03/1957 Desa Pabbentengang
60 Dg Ngawing Laki-laki Bukkangraki, 2/8/1979 Desa Pabbentengang
61 Dg Bunga Perempuan Bone, 31/12/1950 Desa Pabbentengang
Data Informan
(Pemulung Sampah)
Nama : B Dg Nurung
JenisKelamin : Perempuan
Status : Janda
Tempat Dan TanggalLahir : Rannaya, 01-07-1945








Nama : Dg Ngintang
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir : 23-05-1973
Usia : 43 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 3 orang
Foto:




Nama : Dg Nurung
JenisKelamin : Perempuan
Status : Janda
Tempat Dan TanggalLahir : Rannaya, 01-07-1947
Usia : 69 Tahun
Alamat :  Pabbentengang
JumlahTanggungan : 5 orang anak
Foto:




Nama : Salassari Dg Sanga
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir : Bukkangraki, 20-05-1975
Usia : 41 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 2 anak
Foto:




Nama : Sungguma Dg Ngenang
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir : Bukkangraki, 31-12-1964
Usia : 52tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 3 orang
Foto:




Nama : Dg Sana
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir : Bantaeng, 31-12-1957
Usia : 59 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 1 orang cucu
Foto:




Nama : Kamisa Dg Ngani
JenisKelamin : Perempuan
Status : Janda
Tempat Dan TanggalLahir : Parangrea, 30-12-1967
Usia : 49 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 2 orang anak
Foto:




Nama : Dg Minasa
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir : Bukkangraki, 07-01-1956
Usia : 60 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 1 cucu
Foto:




Nama : Dg Cacce
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir :Bukkangraki, 01-07-1955
Usia : 61 tahun
Alamat : Pabbentengang
Foto:
“Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa, 16 Desember 2016”
Data Informan
(Pemulung Sampah)
Nama : Dg Lu’mu
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir :Watu-watu, 01-07-1981
Usia :35tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 1 orang anak
Foto:




Nama : Mustafa Dg Salle
JenisKelamin : Laki-laki
Tempat Dan TanggalLahir : Ujung pandang, 12-01-1990
Usia : 26 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 1 anak
Foto:




Nama : Dg Jipa
JenisKelamin : Perempuan
Status : Janda
Tempat Dan TanggalLahir : Bukkangraki, 03-03-1957
Usia : 60 Tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 2 orang anak
Foto:




Nama : Erna Dg Pa’ja
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Dan TanggalLahir : 05-09-1991
Usia : 25 tahun
Alamat : Pabbentengang
JumlahTanggungan : 2 orang anak
LampiranFoto:
“Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,
16 Desember 2016”
Kantor Desa Pabbentengang
Lokasi Penelitian “(TPA) Tempat Pembuangan Akhir Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa”

Mesin Pendaur Ulang Sampah Yang Sudah Tidak Berfungsi
(Pemberian dari Kelompok Tani)
Alat Eskapator dan Doser
(Pemberian dari Dinas Kebersihan Kabupaten Gowa)
Bakti Sosial dalam Rangka Milad ke 14 LKSA Wahyu Mandiri
Petugas TPA Melakukan Penyemprotan lalat
Aktivitas para pemulung sampah

Tempat Istirahat Para Pemulung sampah
Tumpukan barang-barang bekas hasil memulung
Wawancara dengan Petugas TPA
Pembeli barang-barang bekas
Pedoman Wawancara
1. Bagaimana gambaran umum lokasi penelitian?
2. Bagaimana kondisi masyarakat Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana sejarah terbentuknya Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
4. Berasal dari manakah sampah yang dibuang di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
5. Bagaimanakah legalitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
6. Berapakah jumlah mobil sampah yang aktif beroperasi datang ke Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa?
7. Bagaimana kondisi kehidupan para pemulung sampah yang bekerja di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa?
8. Sampah apa sajakah yang dikumpulkan para pemulung sampah di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa?
9. Berapakah harga per kilo barang-barang bekas yang dikumpulkan para
pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
10. Berapakah jumlah pemulung sampah yang bekerja di Tempat Pembuangan
Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
11. Berapakah pendapatan pemulung sampah yang bekerja di Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa dalam sehari?
12. Siapakah yang melakukan upaya pemberdayaan terhadap pemulung sampah
yang bekerja di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang
Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa?
13. Bagaimanakah bentuk upaya pemberdayaan terhadap pemulung sampah di
Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa Pabbentengang Kecamatan Bajeng
Kabupaten Gowa?
14. Bagaimana tantangan dan kendala yang dihadapi dalam upaya pemberdayaan
terhadap pemulung sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Desa
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